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 Sesungguhnya Alloh SWT tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. (Q.S Ar-Ra’d :11) 
 Untuk mencapai kesuksesan, kita jangan hanya bertindak, tapi juga perlu 
bermimpi, jangan hanya berencana, tapi juga perlu untuk percaya. ~ Anatole 
France. 
  Niat adalah ukuran dalam menilai benarnya suatu perbuatan, oleh karenanya, 
ketika niatnya benar, maka perbuatan itu benar, dan jika niatnya buruk, maka 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:1) Pola program 
pengenalan nilai-nilai budaya lokal pada anak usia dini di Kelompok Bermain 
BENISO. 2) Model pembelajaran yang diberikan dalam mengenalkan budaya 
lokal pada anak usia dini. 3) Faktor pendorong dan penghambat serta upaya untuk 
mengatasi hambatan dalam pengenalan nilai-nilai budaya lokal pada anak usia 
dini di kelompok bermain BENISO. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian 
ini adalah pengelola, pendidik, pengasuh, dan orangtua anak didik. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian 
yang dibantu dengan pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi. 
Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah kualitatif dengan reduksi data, 
dan verifikasi data. Trianggulasi dengan menggunakan sumber dan metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengenalan nilai-nilai budaya 
lokal di Kelompok Bermain BENISO dikenalkan melalui Program Pengenalan 
bahasa dan tata cara kehidupan  jawa dalam pembelajaran, Program Pembelajaran 
Karawitan, Program Pembelajaran membatik, Program Pembelajaran seni tari. 2) 
Model pembelajaran yang digunakan yaitu BCCT dengan cara memberi contoh 
langsung secara konkret (keteladanan), pembiasaan yaitu pendidik membiasakan 
anak-anak di Kelompok Bermain BENISO dan kegiatan bermain sambil belajar. 
3) Faktor pendorong: Memiliki struktur organisasi yang sudah tertata rapi, 
Pendidik/pengasuh memiliki kreativitas untuk bisa menyampaikan nilai-nilai 
budaya lokal dalam setiap kegiatan, Pendidik/pengasuh memahami arti 
pentingnya menanamkan nilai-nilai budaya lokal pada anak usia dini. Faktor 
penghambatnya kurangnya tenaga pendidik yang menguasai dalam hal budaya 
lokal, Anak didik yang belajar di Kelompok Bermain BENISO memiliki 
keanekaragaman karakteristik, usia, tingkah laku dan sifat yang berbeda-beda, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Modernisasi yang ditandai oleh adanya kemajuan yang cukup pesat dalam 
bidang ilmu pengatahuan dan teknologi, disatu sisi menguntungkan kehidupan 
manusia dengan mengambil banyak kemudahan. Akan tetapi disisi lain 
modernisasi melahirkan kebudayaan modern yang liberal, rasional dan efisien 
yang selanjutnya hal itu menyebabkan terjadinya kekeringan nilai rohaniah 
sehingga mengakibatkan kebingungan masyarakat untuk menemukan pegangan 
hidup. Kenyataan yang muncul ke permukaan sebagai akibat dari semakin 
tergerusnya nilai budaya setempat atau lokal adalah posisinya yang semakin 
termarjinalkan terutama di mata generasi muda, menganggap nilai budaya 
tradisional adalah sesuatu yang kuno dan ketinggalan jaman serta sudah tidak 
mampu untuk bersaing di tengah-tengah persaingan global. Karena mereka 
beranggapan bahwa segala sesuatu yang datang dari luar adalah baik dan harus 
diikuti bahkan dijadikan pegangan hidup sehari-hari.  
Tidak semua nilai yang masuk dari luar adalah positif bahkan banyak yang 
negatif dan bertentangan dengan norma dan nilai budaya lokal. Dengan kata lain 
proses rasionalisasi yang menyertai modernitas telah menciptakan sekularisasi 
kesadaran yang memperlemah fungsi kanopi suci agama dan domain kehidupan 
para pemeluknya dan menciptakan ketidakberartian hidup pada diri manusia 
modern (Haedar, 1997:11). Akibatnya banyak diantara mereka terjerumus dalam 
perilaku-perilaku amoral. Dengan adanya pandangan hidup masyarakat yang 
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mengagungkan kebebasan personal, masyarakat pada umumnya khususnya 
generasi muda lebih memilih kebudayaan luar daripada kebudayaan sendiri. 
Indonesia kaya akan kebudayaan dari mulai seni tari, musik, pakaian adat dan 
lain-lain, budaya luar lebih modern daripda budaya sendiri. Contohnya seperti 
fashion dan musik lebih modern. Dalam mengikuti gaya mereka juga harus tahu 
yang positif dan negatif. Generasi muda saat ini malu untuk mengakui daerah 
dimana berasal. Seperti berbicara bahasa daerah, menyanyi lagu daerah. Mulai 
dari pemerintah hingga semua kalangan masyarakat khususnya generasi muda 
harus melestarikan, menjaga dan merawat agar kebudayaan yang ada tidak di akui 
atau di ambil oleh negara tetangga. Karena kebudayaan berasal dari nenek 
moyang dan aset untuk negara yang harus di rawat dengan baik.                                                    
Kenyataan tersebut seolah menyadarkan akan pentingnya mentransformasikan 
nilai-nilai tradisional kepada generasi berikutnya agar nilai-nilai tersebut tidak 
menguap ditiup oleh perkembangan jaman. Sebagai konsekuensi dari kota 
pendidikan, yakni kecepatan perkembangan teknologi terutama teknologi 
informasi dan derasnya informasi yang mengalir masuk merupakan suatu hal yang 
tidak bisa dielakkan. Informasi dengan teknologinya telah membawa budaya lain 
merambah ke semua lapisan masyarakat tanpa bisa dicegah. Adanya berbagai 
pengaruh budaya asing sebagai dampak dari arus globalisasi menjadi tidak 
terelakkan. Permasalahan terutama timbul ketika berbagai pengaruh tersebut 
diterima oleh generasi muda yang belum mempunyai pegangan budaya. Generasi 
ini ada kesenjangan dengan generasi sebelumnya yang diakibatkan oleh 
terhentinya pola pewarisan budaya. Pola pewarisan budaya ini terhenti antara lain 
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disebabkan oleh adanya kesenjangan penguasaan informasi dengan teknologinya. 
Golongan tua yang masih memegang teguh tradisi budaya lama kurang dapat 
mengikuti perkembangan teknologi informasi dan contentnya. Dilain pihak 
generasi sekarang demikian cepat menangkap segala sesuatu yang baru tanpa 
dibarengi adanya filter yang memang tidak dipersiapkan sebelumnya. Kondisi ini 
menimbulkan tidak adanya komunikasi yang baik antara generasi tersebut. 
Generasi baru ini kemudian melahirkan generasi yang asing dengan budayanya 
sendiri. Sebagai misal bahasa jawa halus kini semakin asing. Pada akhirnya nilai-
nilai budaya yang kemudian dianggap lama tersebut hanya menjadi bagian dari 
masa lalu. 
Hal lain yang menjadi penyebab tersendatnya pola pewarisan budaya adalah 
rendahnya budaya tulis dan lebih terbiasa dengan budaya lisan (tutur). Budaya 
lisan yang tidak terdokumentasi ini lambat laun akan mengalami degradasi secara 
kualitas dan kuantitas. Hal itu antara lain terlihat dari berbagai upacara ritual, 
simbol, ungkapan yang kehilangan makna ketika dijabarkan ditengah-tengah 
masyarakat. Dalam upacara garebeg misalnya, ribuan manusia berebut makanan 
kraton berbekal pengetahuan latah ”untuk mendapatkan berkah.” Ditengah-tengah 
masyarakat, berbagai bentuk upacara selamatan dilaksanakan tanpa makna. 
Sangat jarang dapat ditemui warga masyarakat yang mengetahui makna dan 
maksud rasulan, selikuran, apem, kolak,ketan, sego golong dan sebagainya. 
Berbagai kata bijak yang menunjukkan kearifan nilai-nilai budaya jawa pun 
mengalami nasib yang tidak terlalu berbeda. Beberapa contoh kata bijak itu 
misalnya: ajining diri ana ing lathi ajininng raga ana busana, cegah dahar lawan 
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guling, dikenaa iwake aja nganti buthek banyune, lembah manah lan andhap 
asor, ngono ya ngono ning aja ngono, wong jawa ngone semu dan lain-lain. 
(Pardi Suratno dan Hanniy Astiyanto, 2004). Budaya-budaya yang bermakna 
dalam tersebut merupakan hasil budaya adiluhung yang sayangnya kini telah 
memudar di masyarakat. Sebaliknya yang berkembang dimasyarakat adalah 
budaya massa atau mass culture. Budaya massa timbul sebagai akibat dari 
massifikasi yakni bila orang kebanyakan memakai simbol lapisan atas. Hal ini 
disebabkan karena dalam sektor budaya terjadi industrialisasi dan komersialisasi. 
Budaya massa mempunyai ciri-ciri yang berkebalikan dengan budaya elite.  
Pelaku akan kehilangan jati dirinya sehingga ini sebenarnya merupakan bentuk 
pembodohan. Ia hanya menerima produk budaya sebagai barang jadi yang tidak 
boleh berperan dalam bentuk apapun. (Kuntowijoyo, 1997: 55).  
Kerisauan akan perkembangan budaya massa antara lain disebabkan alasan 
sebagai berikut. Pertama, budaya massa diproduksi secara massal berdasarkan 
perhitungan dagang belaka. Kedua, kebudayaan massa merusak kebudayaan elite 
dengan berbagai cara bahkan dengan menyedot potensi yang ada pada 
kebudayaan elite. Ketiga, kebudayaan massa menanamkan pengaruh buruk pada 
masyarakat seperti masalah seksualitas, kekerasan dan kriminal yang merupakan 
ciri kuat dari kebudayaan massa. Keempat, penyebarluasan kebudayaan massa 
dianggap tidak hanya mengurangi nilai budaya elite akan tetapi juga menciptakan 
khalayak yang pasif. (Sapardi Djoko Damono, 1997: hal 49-50). 
Memperhatikan makin merebaknya isu-isu moral dan beberapa faktor 
penyebab tergerusnya nilai-nilai luhur dari budaya lokal yang ada dan sekarang 
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menjadi masalah yang besar maka perlu adanya upaya – upaya penanggulangan 
dan penyikapan terhadap persoalan tersebut. Upaya yang dapat dilakukan guna 
melestarikan nilai-nilai tradisional, salah satunya adalah melalui pendidikan. Hal 
ini dikarenakan pendidikan merupakan wujud nyata dalam upaya 
pentransformasian nilai kepada generasi berikut. Dengan melakukan penanaman 
dan pembinaan nilai moral kepada masyarakat melalui pendidikan formal, non 
formal maupun informal. Sehingga nilai-nilai budaya lokal dapat ditanamkan 
sedini mungkin pada diri seseorang.  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan 
informal. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio 
emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan 
keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) menjadi sangat penting mengingat 
potensi kecerdasan dan dasar-dasar perilaku seseorang terbentuk pada rentang usia 
ini. Sedemikian pentingnya masa ini sehingga usia dini sering disebut the golden 
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age (usia emas). Namun demikian, memahami bahwa PAUD selama ini kurang 
mendapat perhatian yang serius baik dari masyarakat maupun pemerintah. 
Eksistensi PAUD selama ini hanya dipandang sebagai ‟tempat penitipan anak‟ 
yang akibatnya tidah banyak yang diharapkan oleh masyarakat selain menitipkan 
anaknya.saja. Apapun dalihnya, pendidikan anak usia dini atau pendidikan 
prasekolah harus tetap diperhatikan. Oleh karena itu, kiranya yang perlu 
dipahamkan adalah bagaimana PAUD ini bisa berjalan terstruktur, terprogram 
ataupun terencana secara sistematis. Dengan kata lain PAUD saat ini kurang 
berjalan sesuai dengan kurikulum TK/RA yang sudah ada, sehingga tidak bisa 
disalahkan jika muncul asumsi bahwa sekolah TK itu sama dengan ‟tempat 
penitipan.anak‟. Untuk menghilangkan asumsi tersebut maka upaya peningkatan 
kualitas pendidik perlu ditingkatkan.  
Pendidikan anak usia dini dengan misi utama meletakan dasar-dasar 
pengembangan fisik moral, nilai-nilai budaya, intelektual dan spiritual anak 
memberi peluang yang besar sebagai pemecahan persoalan tersebut. Pemberian 
rangsangan yang tepat akan mampu membentuk sosok pribadi yang baik secara 
intelaktual dan moral. Untuk itu pendidik harus mampu menanamkan nilai-nilai 
dasar kehidupan, budi pekerti, pengembangan karakter. Pendidikan yang 
menanamkan nilai-nilai luhur (budaya), pengembangan intelegensi, karakter, 
kreativitas, moral dan kasih sayang perlu diberikan pada anak – anak sejak usia 
dini. Namun, yang ada saat ini pendidikan anak usia dini belum dianggap penting 
oleh masyarakat sebagai upaya pembentukan sumber daya manusia yang 
berkualitas secara akademik dan moral. Di sisi lain pendidikan usia dini yang ada 
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secara formal teraplikasi dalam bentuk TK / RA dan secara nonformal dalam 
bentuk KB, TPA, satuan PAUD sejenis belum secara optimal melakukan 
pendidikan dalam rangka pembentukan kebiasaan berpikir dan bertindak anak, 
yang mensinergiskan aspek-aspek tumbuh kembang anak yang mencakup 
perkembangan moral dan nilai-nilai agama, budaya,  fisik, bahasa, kognitif, sosio-
emosional, dan seni. Padahal, anak mempunyai hak tumbuh dan berkembang, 
bermain, beristirahat, berekreasi, dan belajar dalam suatu pendidikan  (Maimunah 
Hasan, 2009:15-16).  
BENISO sebagai salah satu lembaga pendidikan luar sekolah merupakan 
lembaga pendidikan yang menyediakan, menyelenggarakan, dan mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas untuk anak – anak usia dini sesuai dengan 
kompetensi masing-masing anak. Serta dengan misi mengoptimalkan kemampuan 
anak usia dini sesuai dengan potensi yang dimiliki. Menyelenggarakan pendidikan 
secara professional yang terjangkau dengan suasana bermain yang aman, ramah 
dan kekeluargaan. Membantu tumbuh kembang anak usia dini secara alami 
memiliki berbagai kegiatan ekstra kulikuler yang sesuai untuk mengenalkan 
berbagai jenis budaya yang ada, khususnya budaya lokal atau daerah diantaranya 
adalah kegiatan tari, membatik dan karawitan. Sehingga anak dapat mengenal 
budaya mereka sendiri tidak hanya budaya asing yang selama ini terkesan lebih 
mendominasi. Melihat pada latar belakang tersebut mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian dengan judul:  “Pola Pengenalan Nilai-Nilai Budaya 
Lokal Pada Anak Usia Dini Di Kelompok Bermain BENISO Randubelang, 
Bangunharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta”. 
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B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang dalam bagian sebelumnya, maka 
identifikasi permasalahan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Kurang optimalnya upaya penanaman nilai-nilai budaya lokal pada anak. 
2. Kurangnya ketertarikan generasi penerus pada budaya lokal. 
3. Kurangnya skill dan kreatifnya pendidik dalam memberikan pembelajaran  
dan pengasuhan kepada anak dalam menyisipkan nilai-nilai budaya lokal. 
4. Model pembelajaran yang mengandung nilai-nilai budaya belum beragam dan 
kreatif. 
 C.  Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terlihat bahwa permasalahan yang 
berkaitan dengan penanaman nilai budaya pada anak di PAUD cukup luas. Dalam 
penelitian ini masalah penelitian dibatasi dan difokuskan pada persoalan yang 
dianggap cukup penting dan problematik yaitu menyangkut pada pola pengenalan 
nilai-nilai budaya daerah pada anak usia dini di kelompok bermain BENISO, 
pembatasan ini dimaksudkan untuk memperoleh hasil secara terfokus dan 
mendalam.  
D.  Rumusan Masalah 
 Telah diuraikan bahwa pertumbuhan dan perkembangan manusia paling 
kritis terjadi pada masa usia dini. Pada usia ini anak perlu mendapatkan pola asuh 
yang sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. Disini peran seorang pendidik 
dituntut memberikan pola asuh yang tepat. Berdasarkan latar belakang 
permasalahan maka rumusan masalahnya adalah :  
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1. Bagaimanakah pola program pengenalan nilai-nilai budaya lokal pada anak 
usia dini di Kelompok Bermain BENISO? 
2. Bagaimanakah model pembelajaran yang diberikan dalam mengenalkan 
budaya lokal pada anak usia dini?  
3. Apa saja faktor pendorong dan penghambat yang dihadapi pendidik serta 
upaya mengatasi hambatan dalam penanaman nilai-nilai budaya lokal di 
Kelompok Bermain BENISO? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan : 
1. Pola pengenalan nilai-nilai budaya lokal pada anak usia dini di Kelompok 
Bermain BENISO. 
2. Model pembelajaran yang diberikan dalam mengenalkan budaya lokal pada 
anak usia dini.  
3. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat yang dihadapi pendidik 
serta upaya mengatasi hambatan dalam penanaman nilai budaya lokal di 
Kelompok Bermain BENISO. 
F.  Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
a. Membantu peneliti untuk mengetahui dan memahami pola pengenalan budaya 
lokal pada anak usia dini di kelompok bermain Beniso. 
b. Memperoleh pengalaman nyata dan mengetahui secara langsung situasi dan 
kondisi yang nantinya akan menjadi bidang garapannya. 
c. Mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat di bangku perkuliahan. 
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2. Bagi Kelompok Bermain Beniso 
a. Sebagai referensi untuk menambah wawasan dalam upaya peningkatan 
pengenalan budaya lokal pada anak usia dini. 
b. Memberikan masukan dalam pendidikan anak usia dini yang diselenggarakan. 
c. Mengetahui kelemahan dan kelebihan dalam pelaksanaan pola pengenalan 
budaya lokal pada anak usia dini. 
3. Bagi Pemerhati Pendidikan  
a.  Dapat dijadikan bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut mengenai pola 
pengenalan budaya daerah pada anak usia dini 

















A. Kajian Pustaka 
1. Kajian Tentang PAUD 
a. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkem-bangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut.    ( UU No. 20 Th 2003 Tentang Sisdiknas ).  
PAUD adalah upaya yang terencana dan sistematis yang dilakukan oleh 
pendidik atau pengasuh anak usia dini 0-8 tahun dengan tujuan agar anak mampu 
mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.  ( Hibana, 2005:4 ) 
PAUD secara mikro merupakan pendidikan yang diberikan kepada anak 
diluar lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar. Sedangkan 
pemahaman secara makro diawali dengan pendidikan keluarga dilanjutkan dengan 
play group, TK dan SD hingga kelas 2. Pengertian makro inilah yang kini 
dijadikan pegangan ( Hibana, 2002 : 2 – 4 ). 
Misi utama PAUD ialah untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan fisik, 
moral, emosional, intelektual, dan spiritual pada anak usia 0-8 tahun. Merupakan 
tanggung jawab bersama orangtua, pendidik, lembaga pendidik dan masyarakat 
untuk mengembangkan lingkungan belajar dan kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan anak dan memacu kesiapan fisik dan mental anak 
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untuk sukses baik di sekolah maupun dilingkungan sosiokultural masyarakat          
( Sudjud dan Suyanto, 1998 :2 ). 
Pendidikan anak usia dini adalah salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik 
(koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, 
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta 
agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas No.20/2003 ayat 1 
adalah 0-6 tahun. Sementara menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan 
penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 
tahun. 
b. Tujuan, Fungsi dan Peranan PAUD 
Tujuan PAUD adalah untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 
anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma-norma dari nilai 
kehidupan yang dianut. fungsi PAUD dapat dirumuskan menjadi 5 fungsi yaitu : 
1) Penanaman aqidah dan keimanan. 
2) Pembentukan dan pembiasaan perilaku positif. 
3) Pengembangan pengetahuan dan keterampilan dasar. 
4) Pengembangan motivasi dan sikap belajar yang positif. 
5) Pengembangan segenap potensi yang dimiliki. 
( Hibana, 2002:8) 
Sedangkan peranan PAUD adalah untuk memberikan lingkungan yang kaya 
akan rangsangan indera, yang dirancang secara sadar dan terencana, yang 
dilakukan oleh orang dewasa (orangtua/pendidik), agar seluruh potensi anak dapat 
berkembang secara optimal. 
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c. Karakteristik Program PAUD 
Karakteristik program PAUD antara lain : 
1) Karakteristik guru lebih cenderung menunjukkan keceriaan, kerja sama, 
dan keterlibatan secara total dengan kegiatan anak. 
2) Materi pelajaran lebih terintegrasi yaitu suatu program pembelajaran yang 
dapat menyajikan suatu aktivitas belajar anak secara terpadu.  
3) Metode pendidikan yang dikembangkan adalah metode bermain sambil 
belajar, belajar seraya bermain 
4) Media dan sarana, perlu dipilih media dan sarana yang memudahkan dan 
memancing anak untuk aktif terlibat, aman dan menyenangkan. 
5) Desain ruangan perlu lebih meriah, kreatif, dan menantang bagi anak 
untuk bereksplorasi.  
6) Sistem evaluasi yang dilaksanakan untuk anak usia dini lebih bersifat 
natural, alamiah. Anak tidak dinilai dalam bentuk tes atau menjawab soal-
soal melainkan dengan cara menilai performan anak yang bermakna dan 
terkait langsung dengan hal-hal yang akan dinilai (Hibana, 2002 : 5 –53). 
 
d. Bentuk – bentuk Program PAUD 
Program PAUD (0-8) tahun memiliki beberapa bentuk organisasi. Tiap-tiap 
organisasi memiliki kekhasan masing-masing. Bentuk program PAUD antara lain: 
1) Pendidikan keluarga (0-3) tahun merupakan pendidikan pertama dan 
utama bagi anak. Sebab merupakan pondasi bagi anak untuk membangun 
struktur kepribadian selanjutnya. 
2) TPA (Taman Penitipan Anak) Day care merupakan lembaga kesejahteraan 
sosial yang memberikan pelayanan pengganti berupa asuhan, perawatan 
dan pendidikan bagi anak balita selama ditinggal orangtuanya. 
3) KB/ Play Group merupakan tempat bermain dan belajar bagi anak sebelum 
memasuki TK. 
4) TK, merupakan jenjang pendidikan setelah play group, memberikan 
banyak manfaat bagi penyiapan anak untuk masuk SD. 
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5) TKA (TK Al Quran) merupakan program pendidikan anak usia 4-6 tahun, 
materi lebih menekankan pada Al Quran. 
6) TPA merupakan program pendidikan anak usia 7-18 tahun, materi 
menekankan pada Al Quran. 
7) SD, dalam hal ini anak usia dini sampai usia 8 tahun, kelas 1dan 2 atau 3 
sehingga pola pendidikan yang diterapkan tidak jauh beda dengan pola di 
TK (Hibana, 2002: 58-62). 
e.  Tugas-tugas Perkembangan Anak 
Tugas-tugas perkembangan balita adalah : (1) Belajar berjalan, (2) Belajar 
makan makanan padat, (3) Belajar berbicara, (4) Belajar menguasai alat 
pembuangan kotoran, (5) Belajar mengenal berbagai jenis kelamin, (6) 
Menstabilkan fisik, (7) Membentuk konsep sederhana dari kenyataan fisik dan 
sosial, (8) belajar berhubungan secara emosional dengan orang tua dan orang lain, 
(9) Belajar memahami benar salah serta mengembangkan kata hati. 
(Havighurst,1953:9-16) 
 
Dengan mengetahui tugas dan ciri-ciri perkembangan anak akan 
memudahkan orang tua dan pengasuh dalam membantu dan menyiapkan apa saja 
yang dibutuhkan anak ketika menjalani tugas - tugas perkembangannya sehingga 
setiap tahap tugas perkembangan dapat dilalui anak dengan baik. 
f. Aspek – Aspek Perkembangan Anak Usia Dini. 
Aspek perkembangan anak pra sekolah dari 4 sudut yaitu : 1) Perkembangan 
jasmani yang terletak dalam penampilan, proporsi tubuh, berat, panjang badan dan 
ketrampilan yang dimiliki, 2) perkembangan kognitif, yaitu pengertian luas 
mengenai berpikir dan mengamati, merupakan tingkah laku yang mengakibatkan 
orang memperoleh pengetahuan yang dibutuhkan untuk menggunakan 
pengetahuan, 3) perkembangan bahasa yang biasanya ditujukan pada rangkaian 
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dan percepatan perkembangan dan factor – factor yang mempengaruhi 
pemerolehan bahasa sejak usia bayi dan dalam kehidupan selanjutnya, 4) 
perkembangan emosi dan sosial, emosi berhubungan dengan seluruh aspek 
perkembangan anak, misal emosi rasa senang, marah, jengkel dalam menghadapi 
lingkungannya sehari – hari. (Soemiarti Patmonodewo, 2003:24) melihat 
Sedangkan perkembangan sosial dimaksudkan sebagai perkenbengan tingkah laku 
anak dalam menyelesaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku dalam 
masyarakat dimana anak berada. 
g. Metode Pengembangan Perilaku 
Sikap merupakan faktor yang ada dalam diri seseorang yang dapat 
memotivasi dan mendorong seseorang untuk berniat melakukan suatu tindakan 
(perilaku). Sikap yang selalu dinyatakan dalam cara-cara yang sama untuk situasi 
yang sama merupakan kebiasaan dan kemudian menunjukkan watak individu 
tersebut dan sikap perlu dikuasai seseorang untuk mendorong. Oleh karena itu 
dikembangkan perilaku positif sejak kanak-kanak karena nilai sikap positif selalu 
baik bagi diri dan lingkungan.  
Hal tersebut mengandung bahwa perkembangan sikap tidak terlepas dari 
pengaruh lingkungan yang bermacam-macam akan menimbulkan perilaku yang 
berbada terhadap suatu obyek pada setiap individu. Mengenai cara pembentukan 
perilaku ada 3 cara yaitu : 
1) Conditioning (kebiasaan) adalah dengan membiasakan diri untuk 
berperilaku seperti yang diharapkan. 
2) Insight (pengertian) cara ini mementingkan pengertian dengan adanya 
pengertian mengenai perilaku akan terbentuklah perilaku. 
3) Model. Perilaku akan terbentuk karena adanya contoh yang ditiru. 
(Bimo Walgito, 1994:13)  
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h. Masa Perkembangan Anak Usia Dini. 
Masa perkembangan anak usia dini adalah sebagai berikut :  
1) usia 3-4 tahun merupakan masa peralihan dari masa bayi ke awal anak-
anak perekmbangan mental anak belum stabil karena anak belum mampu 
mengendalikan emosi.  
2) Anak menunjukkan sikap keras kepala, karena pada usia 3-4 tahun anak 
mulai menyadari akan keberadaan dirinya.  
3) Anak sejak lahir telah memiliki bakat, minat dan sifat 
4) Semua aspek tumbuh kembang anak saling berkaitan ( moral, motorik, 
berbahasa, kognitif, daya cipta, sosial, kemandirian) saling berkaitan.  
5) Setiap anak perkembangannya tidak sama. Tergantung pada sifat, irama, 
dan tempo perkembangan masing-masing anak. (depdiknas ,1999 : 4) 
2. Kajian tentang Pembelajaran PAUD 
a. Model pembelajaran Anak Usia Dini. 
1) Model Montessori. 
Perkembangan anak secara individual serta menitik beratkan pada 
ketrampilan intelektual secara umum seperti pengembangan konsentrasi, 
ketrampilan mengamati, urutan, koordinasi kesadaran dalam melakukan 
persepsi, ketrampilan berbahasa, ketrampilan membaca dan menulis serta 
kesadaran memahami tingkatan urutan. Jadi menurut menurut Montessori 




2) Model Tingkah Laku.  
Anak memperoleh pengetahuan berdasarkan interaksi yang berulang kali 
dengan lingkungannya dan difokuskan pada perkembangan intelektual. 
Program dianggap berhasil jika anak-anak memiliki prestasi belajar secara 
khusus yang seringkali bersifat akademik seperti persipan untuk mengikuti 
sekolah selanjutnya.  
   Lingkungan ruangan diperhitungkan pada pusat perhatian anak serta 
menghindari hal-hal yang akan mengganggunya. Daerah antara ruangan 
dibatasi secara jelas yang seringkali dengan pembatas yang tinggi. 
Perlengkapan ruangan ditata berdasarkan penajaman pada beberapa pusat 
perhatian serta terdiri bahan-bahan unidimensional model yang menyajikan 
program tersendiri sesuai sasaran dan melayani satu bentuk kegiatan ekspresi 
tertentu (misalnya bahasa).  
Berbagai aktivitas yang berorientasi pada tujuan dirancang untuk 
mencapai pembelajaran budaya secara khusus (biasanya budaya akademik 
yang alamiah). Materi pembelajaran yang sama seringkali menjadi harapan 
untuk dikuasai oleh seluruh murid. Berbagai aktivitas dihasilkan oleh bentuk 
pengajaran langsung yang dilakukan guru, misalnya melalui latihan ataudrill. 
Strategi pemberian motivasi dilakukan dengan menggunakan sistem insentif. 
Pengelompokan anak disusun berdasarkan kelompok homogen dari segi 
kemampuan yang dimiliki anak. Pengelompokan anak disusun berdasarkan 
kelompok homogen dari segi kemampuan yang dimiliki anak. 
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3) Model Interaksionis 
 Model pembelajaran dengan cara menstimulasi seluruh area 
perkembangan anak. Model ini beranggapan bahwa perkembangan anak 
merupakan hasil perpaduan antara heriditas dan pengaruh lingkungan. 
Perkembangan akan terjadi pada seseorang ketika orang melakukan 
pengorganisasian diri yang dicapai pada tahap optimal oleh peristiwa yang 
dieksperientasikan.  
Lingkungan ruangan dirancang untuk memberikan keuntungan pada anak-
anak dalam mencapai berbagai aktivitas. Pusat-pusat pembelajaran lebih 
dibatasi dibandingkan dengan model pematangan tetapi anak-anak dapat 
berinteraksi antara berbagai pusat pembelajaran. Perlengkapan pada setiap 
ruangan terdiri atas berbagai bahan multi dimensi yang dapat dipergunakan 
anak melakukan eksplorasi, memecahkan persoalan serta menemukan 
berbagai cara mengembangkan gagasan yang bersifat konseptual. 
Perlengkapan yang disusun harus memenuhi kebutuhan anak pada bahan-
bahan kongkrit dan representatif.  
Aktivitas pendidikan menekankan pada pembelajaran yang bersifat 
heuristik, misalnya strategi pemecahan masalah, elaborasi keterampilan dan 
teknik bertanya. Situasi akademik sering dihadirkan melalui suatu unit atau 
tema. Berbagai rancangan aktivitas pembelajaran ditunjukkan oleh strategi 
pemecahan masalah, elaborasi keterampilan dan teknik bertanya. Situasi 
aktivitasan dengan menggunakan motivasi instriksik, misalnya „epistemic 
curiosity „. Pengelompokan anak dilakukan secara heterogen (kelompok yang 
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berbeda) dari berbagai sudut pandangan. Anak-anak banyak bekerja secara 
individual. Susunan aktivitas pembelajaran anak dilakukan untuk mencapai 
penguasaan konsep yang bersifat temporal. Penentuan batas waktu yang lama 
pada setiap situasi pembelajaran yang memungkinkan anak melakukan 
berbagai kegiatan eksploratif. Program dianggap berhasil jika anak-anak 
mencapai kemajuan pada tahap perkembangan yang tinggi, misalnya 
pengetahuan fisik, pengetahuan logika matematika, pengetahuan pembagian 
waktu temporal dan pengetahuan sosial. 
4) Model pendekatan BCCT 
Pendekatan PAUD yang dikembangkan berdasarkan hasil kajian teoritik 
dan empirik.pendekatan kegiatan bermain sesuai dengan tahapan 
perkembangan anak. Dalam pendekatan BCCT proses pembelajaran diatur 
dalam bentuk kegiatan yang ditujukan agar anak belajar dengan mengalami 
bukan hanya sekedar mengetahui ilmu yang ditransfer oleh guru. 
Pembelajaran berpusat pada anak dan peran guru hanya sebagai fasilitator, 
motivator dan evaluator. Sehingga otak anak dirangsang untuk terus berfikir 
secara aktif dalam menggali pengalamannya sendiri bukan sekedar mencontoh 
dan menghafal saja. 
5) Pendekatan Model Pematangan (Maturations Models)  
Menurut pandangan ini, anak-anak memilikib blueprint (cetak biru) pola 
tingkah laku tertentu. Perubahan tingkah laku terjadi sebagai hasil dari 
kematangan psikologis (kesiapan) dan situasi lingkungan yang mengandung 
tingkah laku tertentu (tugas-tugas perkembangan). Untuk menggunakan model 
20 
tersebut beberapa hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut. 
Lingkungan ruangan diperhitungkan untuk memberikan mobilitas maksimal 
bagi perkembangan anak. Pusat-pusat pembelajaran hanya segala sesuatu yang 
telah dibatasi (ditentukan) memiliki dampak terhadap perkembangan anak. 
Perlengkapan ruangan diisi dengan bahan-bahan multi dimensi yang melayani 
berbagai kegiatan ekpresi seperti bahasa, matematika, gerak dan estetika. 
Aktivitas terdiri dari unit dan tema yang luas yang didasarkan pada studi minat 
anak. Anak-anak bebas memilih aktivitas yang diinginkan. Penyusunan 
aktivitas didasarkan pada tema yang disusun melalui berbagai permainan. 
Strategi pemberian motivasi dilakukan melalui motivasi instrinsik verbal 
misalnya do‟a (harapan). Penjajakan pada kemampuan anak dilakukan melalui 
observasi secara keseluruhan yang mencakup hal-hal yang bersifat fisik, 
kognitif dan afektif. Evaluasi, Program dianggap berhasil jika anak-anak 
memperoleh kemajuan dalam hal fisik, kognitif dan efektif. 
 
6) Model Pembelajaran  Menurut Pandangan Behaviorisme 
Menurut pandangan ini, belajar adalah suatu proses perubahan perilaku 
yang dapat diamati (observable) dan dapat diukur (meassurable). 
Behaviorisme menolak suatu referensi terhadap keadaan atau proses mental 
internal yang tidak dapat diamati dan diukur. Pendekatan terhadap belajar ini 
dicontohkan oleh kerja Thorndike & Skinner (Masitoh, dkk, 2003)  yang 
didasarkan atas suatu anggapan dari penelitian terhadap hewan dalam situasi 
belajar. Didasarkan pada eksperimen tersebut, kaum behavioris 
mengembangkan hipotesis bahwa proses belajar adalah penerapan hubungan 
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stimulus-respon dengan control dari lingkungan dan control itu merupakan 
suatu hal yang potensial untuk penguatan. 
7). Model Pembelajaran Menurut Pandangan Kognitivisme 
Pandangan kognitif tentang belajar antara lain diilhami oleh hasil kerja 
Jean Piaget dan sejawatnya. Model belajar ini secara umum ditandai sebagai 
tahapan teori yang menganjurkan bahwa proses berfikir anak dikembangkan 
melalui empat tahap yang berbeda. Menurut pendekatan ini proses berpikir 
bergantung pada suatu kemampuan untuk mencipta, memperoleh dan 
mengubah gambaran internal tentang segala sesuatu yang dialami di 
lingkungan.Pendekatan kognitif menekankan pada proses asimilasi dan 
akomodasi. Dalam hal ini anak menjadi problem solver dan pemroses 
informasi atau transformation processor. Aspek-aspek tersebut merupakan 
suatu rangkaian dalam proses belajar. Menurut pendekatan kognitif, belajar 
adalah sebagai perubahan perkembangan. 
8).  Model Pembelajaran Menurut Pandangan Konstruksivisme 
Menurut pandangan ini anak adalah pembangun aktif pengetahuannya 
sendiri, anak harus membangun pengetahuan ketika mereka bermain. Anak 
membangun kecerdasannya, kemampuan untuk nalar, moral dan 
kepribadiannya. Pendekatan ini sangat menekankan pentingnya keterlibatan 
anak dalam proses belajar. Proses belajar hendaknya menyenangkan bagi 
anak, alami, melalui bermain, dan memberi kesempatan kepada anak untuk 
berinteraksi dengan lingkungannya.  
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9). Model Pembelajaran Menurut Pendekatan High / Scope 
Menurut pendekatan ini, anak memiliki potensi untuk mengembangkan 
pengetahuannya dan melibatkan interaksi yang bermakna antara anak dengan 
orang dewasa. Pengalaman sosial terjadi dalam konteks kehidupan nyata 
dimana anak memutuskan rencana dan inisiatifnya sendiri. Keterlibatan anak 
dalam proses belajar sangat penting sehingga mereka memperoleh kesempatan 
yang luas untuk berinteraksi dengan lingkungannya, dengan demikian 
lingkungan belajar harus dapat mendukung aktivitas belajar anak. 
10). Model Pembelajaran Menurut Pandangan Progresivisme 
Aliran ini berpandangan bahwa belajar adalah perubahan dalam pola 
berpikir melalui pengalaman memecahkan masalah. Ketika anak berinteraksi 
dengan lingkungan pengalaman nyata dan objek-objek nyata, anak akan 
mengalami masalah. Anak akan mencoba memecahkan sendiri masalah yang 
dihadapinya, dan ketika itu pula akan terjadi perubahan pola berpikir mereka. 
(http://smpn1singajaya.wordpress.com/2009/08/28/model-model-
pembelajaran-anak-usia-tk/) 
b. Pembelajaran pada PAUD. 
1) Pengertian pembelajaran PAUD, belajar adalah suatu proses suatu kegiatan 
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi 
lebih luar daripada itu yaitu mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan 
hasil latihan, merupakan perubahan kelakuan. Perubahan tingkah laku tersebut 
mencakup perubahan pengetahuan, cara berpikir maupun berperilaku. (Oemar 
Hamalik ,1995: 35)  Anak-anak harus diberi kesempatan yang luas untuk 
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bermain dan berkreasi melalui aktivitas bermain dan tentunya tetap diarahkan 
pada pencapaian suatu tujuan pendidikan yang bermuara pada peningkatan 
potensi anak. Pembelajaran anak usia dini umumnya didasari oleh 2 teori 
belajar behaviorisme yang menekankan pada hasil dari proses belajar (Sofia 
Hartati, 2005:29). Menurut thorndike belajar adalah proses interaksi antara 
stimulus dan respons. Stimulus dan respons tersebut harus dapat diamati, hal 
ini untuk mengetahui apakah belajar tersebut sudah terjadi/belum dan teori 
belajar konstruktivisme yang menekankan pada proses belajar,  
Sedangkan penjelasan bahwa pada anak usia pra sekolah anak sangat 
membutuhkan keleluasaan untuk bermain dan mengembangkan berbagai 
fungsi psikologinya. Sebagai contoh pada saat anak bermain ia berkhayal, 
bercakap dengan dirinya sendiri, bergaul dengan teman sebayanya, mencoba 
membuat bentuk-bentuk tertentu, menyusun suatu tatanan dan berbagai 
perilaku lainnya yang dapat menimbulkan kenyamanan bagi dirinya. Situasi 
bermain selalu bersuasana kesenangan dan santai. Dalam situasi ini anak tidak 
merasa dituntut untuk menampilkan kinerja bagi tercapainya suatu prestasi 
tertentu. Penciptaan situasi bermain oleh pendidik hendaknya dapat 
membangkitkan perasaan yang menyenangkan pada anak. (Fuad Hasan, 
1998:2) 
Belajar dari kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini mengembangkan 
anak secara menyeluruh meliputi bidang fisik motorik, intelektual, moral, 
sosial, emosional, kreativitas, dan bahasa agar anak menjadi manusia yang 
utuh yang memiliki kepribadian dan akhlaq mulia, cerdas dan terampil mampu 
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bekerja sama dengan orang lain belajar berfungsi untuk memperkenalkan anak 
dengan lingkungan sekitar. 
Belajar dari benda konkret, anak belajar melalui benda nyata. 
Mmengajarkan 1, 2 & 3 akan lebih baik jika berkoresponden dengan benda. 
Misal 1 dengan 1 biji, 2 dengan 2 biji. 
Belajar terpadu pembelajaran anak usia dini tidak belajar mata pelajaran 
tertentu. Seperti IPA, matematika dan bahasa secara terpisah. Anak belajar 
segala sesuatu dari obyek dan fenomena yang ditemui. Melalui air mereka bisa 
belajar menghitung ( matematika), mengenal sifat air ( IPA), menggambar air 
mancur ( kesenian) 
2)  Cara memilih tema dalam pembelajaran anak usia dini: 
(a). Menggunakan kalender, dengan menghubungkan kegiatan 
pembelajaran dengan kegiatan yang ada dalam kalender. Misal, hari 
kartini, hari kemerdekaan, hari raya. 
(b).   Menghubungkan kegiatan pembelajaran dengan siaran TV /radio. 
Misal, tentang cuaca, musim dan kegiatan lain yang dilihat anak 
melalui TV. 
(c).   Kegiatan yang ada di sekitar sekolah. Seperti pameran, museum, 
panen.  
3) Kegiatan rutin  
Setting kegiatan rutin yang terjadwal sangat membantu guru mengatur 
kegiatan pembelajaran. Kegiatan rutin dapat berulang secara mingguan,  2 
mingguan/bulanan. Kegiatan rutin meliputi gerak dan musik, bermain 
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diluar kelas, istirahat dan makan ringan, cerita, kegiatan belajar inti dan 
kegiatan individual. Kegiatan pembelajaran sebaiknya diawali dengan 
kegiatan fisik, seperti gerak dan lagu, senam, upacara, bermain dikelas 
agar anak siap secara fisik untuk belajar tidak mengantuk. Pada siang hari 
pada saat anak mulai kehabisan tenaga kegiatan bersifat tenang seperti 
mendengarkan cerita, menggambar dan kerajinan tangan.  
4). Kurikulum dan rencana pembelajaran. 
Pengembangan kurikulum PAUD mengikuti pola sebagai berikut: 
(a) Berdasarkan keilmuan PAUD. 
(b) Mengembangkan anak menyeluruh. 
(c) Relevan, menarik dan menantang. 
(d) Mempertimbangkan kebutuhan anak. 
(e) Mengembangkan kecerdasan. 
(f) Menyenangkan. 
(g) Fleksibel disesuaikan perkembangan, minat dan kebutuhan anak. 
(h) Terpadu. 
5). Sumber belajar  
Merupakan tempat dimana anak dapat memperoleh informasi, sikap 
dan keterampilan yang dipelajari. Sumber belajar meliputi perpustakaan 
dan berbagai hal yang ada dilingkungan sekitar. Seperti sawah, bengkel, 




6) Media belajar  
Merupakan alat-alat permainan untuk memudahkan anak belajar 
memahami sesuatu yang mungkin sulit/menyederhanakan sesuatu yang 
kompleks. 
7). Metode pembelajaran  
Metode pembelajaran untuk anak usia dini hendaknya menantang dan 
menyenangkan melibatkan unsur bermain, bergerak, bernyanyi dan 
belajar. 
Beberapa metode yang sering digunakan : 
(a) Circle the time, guru menandai tanggal pada kalender yang terkait 
dengan berbagai kegiatan seperti hari kartini, hari pahlawan, hari ulang 
tahun dan hari raya. 
(b) Show and tell, metode ini baik digunakan untuk mengungkap 
kemampuan, perasaan, dan keinginan anak. Guru menyuruh 2 atau 3 
anak bercrita apa saja yang ingin diungkapkan kemudian guru 
melanjutkan topik yang dibicarakan anak tersebut untuk pembelajaran. 
(c) Small project, melatih anak bekerjasama dan mengembangkan 
kemampuan sosial dalam kelompok kecil 3-4 orang. Misal kelompok 
disuruh mencari berbagai jenis daun dan mengecapnya dengan 
berbagai warna di kertas. 
(d) Big team, menggunakan kelompok besar (1 kelas), misal untuk 
mendirikan tenda di dalam kelas. 
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(e) Kunjungan, melihat langsung berbagai kenyataan yang ada di 
masyarakatmelalui kunjungan. Dapat memberi inspirasi anak untuk 
mengembangkan cita-citanya. (Hibana, 2002: 70-73). 
c. Cara Belajar Anak Usia Dini 
Cara belajar anak usia dini adalah sebagai berikut : 
1) Pada masa ini anak mempunyai cara belajar sendiri. Proses belajar itu 
ditempuh dengan mengunakan panca indera. Dengan panca indra anak 
menangkap dan merekam semua yang terjadi di sekitarnya kemudian 
disimpan dalam ingatannya. 
2) Anak suka bertanya. 
Ada 3 bentuk pertanyaan yang sering digunakan anak, yaitu: 
(a) Bertanya berdasarkan fakta. 
(b) Bertanya dengan tujuan minta izin. 
(c) Pertanyaan dalam bentuk satu keputusan. 
3) Anak belum mampu berpikir abstrak. Proses berpikirnya masih 
berdasarkan fakta. Karena itu penggunaan alat peraga seperti poster, 
gambar / benda-benda konkret memberikan pengaruh positif dalam proses 
belajar anak.  
4) Perkembangan mental anak. Sejak dini anak harus belajar dan mereka 
melakukan proses belajar yang relatif sederhana yaitu melalui melalui 




d. Waktu Belajar Anak Usia Dini  
Waktu belajar anak usia dini dengan fleksibel / luwes yaitu anak tidak 
diharuskan mengikuti kegiatan secara berkesinambungan, tetapi bagi setiap anak 
yang masuk dalam Kelompok Bermain digolongkan dalam tiga tahapan waktu : 
1) Pengenalan, sejak mulai masuk hingga mampu bersosialisasi dengan 
lingkungan di Kelompok Bermain. 
2) Pembinaan, lanjutan dari pengenalan hingga anak mampu mengikuti 
aktifitas pada Kelompok Bermain tanpa bentuan orang lain. 
3) Kelembagaan, lanjutan pembinaan, setelah anak mampu melaksanakan 
kegiatan dengan teratur dan mandiri. 
e..Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini. 
Agar anak dapat mencapai tahap perkembangan yang optimal, maka proses 
pembelajaran yang dilakukan harus memenuhi prinsip pembelajaran sebagai 
berikut :  
1) Belajar dari yang dimiliki anak. 
2) Belajar harus menantang pemahaman anak. 
3) Dilakukan sambil bermain. 
4) Menggunakan alam sebagai sarana pembelajaran. 
5) Belajar dilakukan melalui sensorinya/indrawinya. 
6) Belajar membekali ketrampilan hidup. 
7) Belajar sambil melakukan. (Sofia Hartati, 2005:30) 
 
f. Tipe Belajar pada Anak Usia Dini. 
Dari prinsip belajar pada anak usia dini anak memiliki tipe tertentu dalam 
belajar berkaitan dengan pemikiran, konsep, informasi & pilihan seseorang yang 
diekspresikan melalui cara belajar antara lain: 
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1) Pebelajar Visual, anak cepat menyerap informasi dari fenomena yang 
dilihat. 
2) Pebelajar Auditori, anak mudah menyerap informasi dengan cara 
mendengar. Cepat memahami informasi yang dikomunikasikan secara 
verbal. 
3) Pebelajar kinestetik, menyerap informasi dengan cara merasakan melalui 
sentuhan. 
4) Pebelajar global, lebih tertarik untuk melihat hasil akhir, dalam 
pembelajaran lebih menyukai proses yang sederhana dan tidak 
membingungkan. 
3. Kajian Tentang Budaya Daerah 
a. Definisi Kebudayaan 
Kata kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta Buddhayah yaitu bentuk 
jamak dari buddhi yang berarti budi/akal. Dengan demikian kebudayaan dapat 
diartikan hal-hal yang bersangkutan dengan akal/budi (Koentjaraningrat, 
1974:19). Menurut ilmu antropologi kebudayaan adalah seluruh system gagasan, 
tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri manusia dengan belajar (Koentjaraningrat, 1986:181). Dari 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kabudayaan adalah hasil budi daya yang 
berupa keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia baik yang 
bersifat material/non material yang tampak/tersembunyi dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik manusia yang belajar. 
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b. Wujud Kebudayaan Lokal. 
Kebudayaan lokal adalah melengkapi kebudayaan regional, dan kebudayaan 
regional adalah bagian-bagian yang hakiki dalam bentukan kebudayaan nasional 
(Depdiknas, 1999:5) Dalam pengertian yang luas, kebudayaan daerah bukan 
hanya terungkap dari bentuk dan pernyataan rasa keindahan melalui kesenian 
belaka; tetapi termasuk segala bentuk, dan cara-cara berperilaku, bertindak, serta 
pola pikiran yang berada jauh dibelakang apa yang tampak tersebut. (Judistira, 
2008:113)  
Masyarakat jawa memiliki sikap hidup rila, nrima, dan sabar. Rila disebut 
juga eklas, yaitu kesediaan menyerahkan segala milik, kemampuan, dan hasil 
karya kepada Tuhan. Narima berarti merasa puas dengan nasib dan kewajiban 
yang telah ada, tidak memberontak, tapi mengucapkan terima kasih. Sabar 
menunjukkan ketiadaan hasrat, ketiaaan ketidaksabaran, ketiadaan nafsu. Ketiga 
sikap hidup itu belum lengkap jika tidak ditambah dengan sikap eling (sadar), 
percaya, mituhu, satria pirandhita. (tidak tergiur semat, drajat, kramat, hormat) 
dan sepi ing pamrih, rukun. Sikap hidup semacam itu telah diberikan dalam 
keluarga melalui berbagai praktek kehidupan. Orang tua akan memberian nasehat 
berbagai sikap hidup tersebut kepada anak-anak agar kelak dalam pergaulan social 
dapat berjalan dengan lancar. (Suwardi Endraswara, 2006:34) 
Masyarakat jawa sangat memperhatikan perilaku hidup sejak masih anak-
anak dilatih secara terus menerus sampai menjadi dewasa. Bahkan setelah 
berumah tangga hal itu masih terus dibina, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Pembinaan secara tidak langsung melalui sindiran paling sering 
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dilakukan. Maksudnya adalah untuk membina perasaan seseorang agar cepat 
tanggap terhadap keadaan disekelilingnya. Oleh karena itu timbulah istilah 
subasita atau sopan santun, trapsila atau penempatan diri, tindak tanduk dan ukara 
atau tutur kata. Sopan santun ditunjukkan dengan gerak tubuh dan pancaran muka 
yang tidak boleh menunjukkan rasa tidak senang pada orang lain. Penempatan diri 
di dalam masyarakat jawa ditunjukkan dengan sikap lahir maupun sikap batin. 
Tindak tanduk adalah suatu gambaran tingkat ketrampilan seseorang menghadapi 
suatu masalah dalam hubungan kemasyarakatan. Tutur kata berkaitan dengan 
pemilihan kata, merangkai kalimat, menyuarakan kalimat dan membawakan 
ucapan (Arya Ronald, 1990: 62) 
Anak-anak jawa selalu diajarkan menggunakan tangan kanan untuk banyak 
hal, terutama bila berinteraksi dengan orang lain. Tangan kiri hanya digunakan 
untuk sesuatu yang bersifat sangat pribadi. Untuk mengajarkan ketaatan pada 
anak-anak, menurut Geertz (Arya Ronald, 1990 : 166) dilakukan dalam beberapa 
tahap, yaitu usaha mengalihkan perhatian dari hal yang tidak diperbolehkan, 
memberi perintah secara santai dan halus tanpa memberikan sanksi, mengancam 
dengan disertai sikap menakut-nakuti, dan dengan menjanjikan suatu hadiah yang 
bersifat menyuap.  
c. Unsur – unsur Kebudayaan Jawa. 
Sistem religi sebagai unsur kebudayaan jawa tertanam kuat dalam 
kerohanian masyarakat jawa. Kendati agama Islam berkembang baik di kalangan 
orang jawa, namun tidak semua penganut agama ini beribadah menurut ketentuan 
agama Islam. Dikatakan demikian karena masyarakat jawa menurut Kodiran 
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(Koentjaraningrat, 1999 : 346)  menganut ajaran Islam berdasarkan 2 kriteria yaitu 
Islam santri dan Islam kejawen. Unsur kebudayaan yang kedua adalah sistem dan 
organisasi kemasyarakatan yang dianut oleh orang jawa masih berbeda–beda 
antara golongan priyayi yang terdiri dari masyarakat dengan profesi pegawai 
negeri dan kaum terpelajar dengan orang kebanyakan yang sering disebut wong 
cilik yang berprofesi sebagai petani, tukang dan lain-lain (Koentjaraningrat, 1999 
: 344).  
Unsur kebudayaan lain yang telah mengakar dalam masyarakat jawa adalah 
kesenian. Hasil karya dari bidang kesenian daerah menjadi sumber inspirasi bagi 
pertumbuhna kesenian nasional. Contoh kesenian hasil masyarakat jawa misalnya 
wayang, gamekan, joget, tembang dan batik. Unsur kebudayaan selanjutnya 
menurut klasifikasi koentjaraningrat adalah system mata pencaharian hidup atau 
ekonomi. Masyarakat jawa, khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta sebagian 
besar masih mengandalakan pertanian sebagai mata pencaharian utamanya. 
Bentuk pertaniannya adalah sawah dan tegalan (Gatut Murniatmo, 1977:41) 
sebagian masyarakat bermata pencaharian sebagai pedagang. Unsur terakhir 
kebudayaan jawa yaitu system teknologi peralatan. Alat-alat produksi di bidang 
pertanian yaitu luku, garu, cangkul, gosrok, pengetam  (ani-ani) dan sabit. Alat-
alat perikanan yang digunakan meliputi waring, erok, jala, kail dan jarring. 
Selanjutnya bagi masyarakat jawa yang memelihara ternak biasanya membuat 
kandangnya yang diletakkan disisi rumah beratap genteng dan bertiang bamboo 
atau kayu. Sementara alat-alat distribusi dan transportasi yang digunakan 
masyarakat jawa antara lain grobak, dokar, dan andong. 
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d. Ciri Budaya Masyarakat Jawa. 
Kadar kerelaan manusia jawa cukup tinggi. Mereka mudah untuk 
memaklumi sesuatu. Manusia jawa juga mudah memahami. Sikap mudah 
memahami dan menyelesaikan persoalan dengan berorientasi pada cara membuat 
manusia jawa lebih mementingkan penampilan diri yang mantap. Kemampuan 
untuk memandang sesuatu secara relatif mendorong manusia jawa selalu melihat 
segi-segi baik dan yang menguntungkan. Manusia jawa mempunyai penghargaan 
yang tinggi terhadap usia dan pangkat (Tukiman Tarma, 1987:15) makin tinggi 
usia seseorang atau makin tinggi kedudukan dan pangkat seseorang, maka orang 
tersebut akan menjadi tolak ukur dan panutan moralitas. 
4. Hubungan Pendidikan Dengan Kebudayaan dan Kepribadian. 
Pendidikan sebagai sub-sistem kebudayaan dilandasi oleh berbagai konsep. 
Ada yang berlandaskan utilitas sosial, humanisme, nasionalisme, pragmatisme, 
dan lain sebagainya. Sistem pendidikan berkaitan dengan dasar–dasar idiologi, 
filosofi, budaya dan aspirasi yang dijabarkan dalam kebijakan dibidang 
pendidikan (Sri Sultan Hamengkubuwono X, 1991:2). Pendidikan perlu dipahami 
sebagai bagian dari kebudayaan, sehingga aspek kebudayaan dari pendidikan yang 
melumat dengan kebudayaan itu sendiri perlu ditonjolkan. Pendidikan juga 
merupakan jalur pembudayaan dan sekaligus menciptakan perubahan. Disamping 
itu fungsi pendidikan adalah inkulturasi, pembudayaan dalam tata nilai dan adat 
istiadat (Haryati Soebadio, 1989:9) 
Indonesia sebagai sebuah negara yang memiliki ribuan pulau dengan jutaan 
penduduk yang tersebar di seluruh pulau sudah pasti pula memiliki corak budaya 
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yang beraneka ragam. Dari ragam corak budaya ini pula menghasilkan ragam 
kepribadian individu masyarakat Indonesia. Kepribadian sendiri adalah corak 
tingkah laku sosial yang meliputi corak kekuatan, dorongan, keinginan, opini dan 
sikap yang melekat pada seseorang apabila berhubungan dengan orang lain atau 
menanggapi suatu keadaan.  
Sedangkan arti Kebudayaan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 
adalah (1) segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia sebagai hasil pemikiran 
dan akal budinya; (2) peradaban sebagai hasil akal budi manusia; (3) ilmu 
pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang dimanfaatkan untuk 
kehidupannya dan memberikan manfaat kepadanya.  
Masyarakat dan kebudayaan merupakan perwujudan atau abstraksi perilaku 
manusisa. Kepribadian juga akan mewujudkan perilaku manusia; perilaku 
manusia dapat dibedakan dari kepribadiannya karena kepribadian merupakan latar 
belakang perilaku yang ada dalam diri individu. Ketiga hal tersebut 
mencerminkan kepribadian seseorang tersebut. Tanpa kepribadian manusia tidak 
ada kebudayaan, meskipun kebudayaan bukanlah sekedar jumlah dari 
kepribadian–kepribadian. Antara kepribadian dan kebudayaan terdapat suatu 
interaksi yang saling menguntungkan. Didalam pengembangan kepribadian 
diperlukan kebudayaan dan seterusnya kebudayaan akan dapat berkembang 
melalui kepribadian-kepribadian tersebut (Tilaar, 1999:50). Contohnya: seseorang 
yang melihat perselisihan antara dua orang, hal yang mungkin muncul dalam diri 
orang tersebut adalah keinginan untuk menyelesaikan perselisihan tersebut dan 
kegiatannya atau perbuatan yang akan dilakukannya untuk menyelesaikan 
35 
masalah tersebut disebut tindakan. Pembentukan kepribadian individu pada 
umumnya dipengaruhi oleh faktor kebudayaan, organisme biologis, lingkungan 
alam dan lingkungan sosial individu.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan antara pendidikan dan kebudayaan 
sangat erat sekali hubungannya. Sehingga pendidikan merupakan jalan, saluran, 
untuk meneruskan kebudayaan, dalam arti mendidik sikap, tingkah laku dan 
mengajarkan ketrampilan serta pengetahuan guna bekal bermasyarakat. Pengaruh 
Kebudayaan Terhadap Perkembangan Kepribadian. Berdasarkan definisi 
kebudayaan dan kepribadian yang telah dikemukakan sebelumnya, kebudayaan 
memiliki beberapa pengertian, yaitu segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia 
atau peradaban manusia sebagai hasil pemikiran dan akal budi mereka. 
Kebudayaan juga diartikan sebagai ilmu pengetahuan manusia sebagai makhluk 
sosial yang dimanfaatkan untuk kehidupannya dan memberikan manfaat 
kepadanya. Sedangkan kepribadian diartikan sebagai sifat khas dan hakiki 
seseorang yang membedakan dia dari orang lain. Pendidikan mempunyai visi 
kehidupan yang hidup dalam suatu masyarakat. Pendidikan adalah suatu proses 
menaburkan budaya dan peradaban manusia yang hidup dan dihidupi oleh nilai-
nilai atau visi yang berkembang didalam suatu masyarakat (Tilaar, 1999:9). 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dari sekian banyak penelitian yang dilakukan mengenai anak usia dini, 
berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang dinilai relevan dengan penelitian 
yang mengangkat masalah anak usia dini, diantaranya adalah : 
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1. Penelitian yang dilakukan Sujarno tentang hubungan aspek spiritual dan etika 
dalam pembelajaran menemukan bahwa kebutuhan belajar pada aspek 
spiritual keagamaan, etika, dan kebutuhan fisik merupakan kebutuhan belajar 
yang sangat penting. Fokus utama pelayanan pendidikan pada TAPAS di 
Jatim adalah pada aspek spiritual keagamaan dan sosioemosional anak, hal ini 
menyebabkan sebagian besar kebutuhan belajar yang sangat penting atau 
penting pada aspek lainnya ( fisik, motorik dan kognitif ) belum terpenuhi 
didalam pelayanan pendiikan oleh TAPAS terutama oleh sub aspek bahasa, 
motorik halus dan logika (Sujarno. 2005:61) 
2. Menurut penelitian Alimudin  tentang pola asuh anak usia dini di Kelompok 
Bermain percontohan BPKB Ujung Pandang menemukan bahwa proses 
pengasuhan anak cenderung menerapakan pola otoritarian karena pengasuh 
kurang memberikan kebebasan pada anak melakukan aktivitas bermain sambil 
belajar. Sesuai dengan keinginan anak seperti memilih jenis permainan dan 
teman bermain. Di samping itu ditemukan pula bahwa ada kecenderungan 
pengasuhan yang memaksakan akselerasi tempo perkembangan yang instant. 
(Alimidin. 2000:71) 
3. Penelitian yang dilakukan Sodiq A. Kuntoro tentang hubungan antara faktor 
guru, strategi instruksional dan hasil belajar siswa TK di Kabupaten Sleman 
DIY mengungkapkan bahwa strategi istruksional yang dilakukan guru lebih 
memegang peranan sentral dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor 
kualifikasi guru seperti latar belakang pendidikan guru, pandangan guru 
mengenai pendidikan, kapasitas kreatif guru merupakan faktor yang 
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mempunyai peranan nyata dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Namun, 
demikian peranan faktor tersebut terhadap hasil belajar siswa kurang 
memegang peranan sentral, sebab pengaruh faktor tersebut terhadap hasil 
belajar siswa lebih kuat terjadi melalui strategi instruksional guru, lebih lanjut 
dikemukakan bahwa strategi instruksional yang terbuka dan responsif lebih 
mendorong siswa terlibat dalam kegiatan belajar dan dengan begitu 
meningkatklan hasil belajar. (Sodiq A. Kuntoro. 1998:98) 
C. Kerangka Berpikir 
Seiring perkembangan peradaban, budaya daerah sedikit demi sedikit mulai 
tergeser keberadaannya. Pada era sekarang generasi muda sudah banyak yang 
melupakan esensi dari nilai-nilai yang terkandung dalam budaya daerah. Untuk 
mencegah hal itu budaya daerah harus dikenalkan sejak dini, anak diberikan 
pengetahuan mengenai budaya yang ada didaerahnya sejak kecil. Untuk dapat 
mempelajari, mengembangkan serta melestarikan budaya daerah salah satu cara 
adalah melalui dunia pendidikan. Pendidikan yang benar harus dapat merubah dan 
membawa pola pikir anak ke arah yang lebih mapan. Tugas seorang pendidik 
tidak hanya menyampaikan materi, melainkan harus mampu menemukan cara 
bagaimana supaya materi yang disampaikan dapat dipahami dan dihayati peserta 
didik. Sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
mengenal budaya daerah, dengan pengenalan budaya jawa pada pendidikan 
terutama pendidikan anak usia dini maka akan lebih bermanfaat dalam 
melestarikan budaya jawa yang pada gilirannya akan merubah wujud menjadi 
budaya nasional. 
38 
Dalam upaya mengembangkan perilaku anak, pendidik dapat berparan 
sebagai pelaksana program kegiatan yang dapat membantu mengembangkan 
perilaku atau kecakapan. Berperan pula sebagai pembimbing dalam mengarahkan 
perkembangan anak melalui kegiatan sehari-hari dan menjadi satu kebiasaan yang 
baik dalam perilaku sehari- hari. Pendidikan yang baik akan membawa anak didik 
tidak hanya cerdas dan tangkas, akan tetapi lebih dari itu, yakni kecerdasan 
tersebut didasari juga dengan akhlaq yang terpuji, mengingat masa anak usia dini 
adalah masa yang paling subur untuk menanamkan nilai-nilai budaya daerah pada 
anak umunya ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan pembiasaan pada masa 
kecilnya dulu, maka aspek-aspek pada anak usia dini harus dikembangkan 
bersamaan dengan penanaman nilai-nilai ajaran yang terkandung dalam budaya 
daerah yang dapat dilaksanakan pengasuh pada setiap kesempatan bermain sambil 
belajar bersama anak. Cara yang tepat dalam menyampaikan dan menanamkan 
nilai-nilai budaya daerah akan membuat anak mudah menerima dan menyarap apa 
yang diajarkan pada mereka, sehingga pengasuh harus dapat memilih metode 
yang menyenangkan dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini. 
Ketika seorang anak mulai mengenal budaya daerahnya, sejak saat itulah 
nilai-nilai luhur dari budaya itu tertanam dalam dirinya. Pondasi budaya yang baik 
tercipta melalui pendidikan berhasil menanamkan esensi-esensi dari nilai-nilai 
budaya sehingga akan tertanam kokoh dalam benak seorang anak serta akan 
berperan sebagai penyaring dan pemilah dalam menyikapi budaya yang sekiranya 
bertentangan dan tidak sesuai dengan jatidiri mereka. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mengarahkan penelitian yang dilaksanakan agar dapat memperoleh 
hasil yang optimal, maka perlu adanya pertanyaan penelitian antara lain:  
1. Bagaimanakah pola program pengenalan nilai-nilai budaya lokal pada anak 
usia dini di Kelompok Bermain BENISO?  
2. Bagaimanakah model pembelajaran yang diberikan dalam mengenalkan 
budaya lokal pada anak usia dini?  
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pengenalan nilai-
nilai budaya lokal di KB BENISO? 















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dan metode penelitian yang dipergunakan adalah metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Yang dimaksud dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif adalah pendekatan yang informasinya atau data yang terkumpul, 
terbentuk dari kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Kalau ada angka-angka, 
sifatnya hanya sebagai penunjang (Sudarwan Danim, 2002: 51).  
Dalam hal ini Asmadi Alsa ( 2003 : 40 ) mengemukakah bahwa dalam 
penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan adalah berbentuk kata – kata atau 
gambar bukan angka seperti penelitian kuantitatif. Data tersebut meliputi transkrip 
interview, catatan lapangan, fotografi, video tapes, dokumen personal, memo dan 
catatan resmi lain. Dalam usaha memahami makna peneliti kualitatif tidak 
mengurangi narasi yang terekam dalam setiap halamannya. Oleh karena itu, dalam 
menjangkau obyek penelitian, data- data tersebut digunakan tidak diarahkan pada 
kesimpulan untuk membuktikan suatu hipotesis ditolak / diterima. Tetapi lebih 
ditekankan pada pengumpulan data untuk mendeskripsikan keadaan 
sesungguhnya yang ada dilapangan. 
Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini berupa kata-kata baik tertulis maupun lisan, 
tidak berkenaan dengan angka-angka. Peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan, 
menguraikan, dan menggambarkan bagaimana pola pengenalan nilai-nilai budaya 
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daerah pada anak usia dini, apa faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaannya. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian mengenai pola pengenalan nilai-nilai budaya daerah pada anak ini 
bertempat di Kelompok Bermain “ BENISO ”, Randubelang, Bangunharjo, 
Sewon, Bantul, Yogyakarta. Alasan peneliti memilih tempat penelitian di KB 
BENISO tersebut karena: 
1. KB BENISO merupakan lembaga pendidikan yang memiliki kepedulian dan 
perhatian khusus terhadap perkembangan anak usia dini di Yogyakarta. 
2. Lokasi dari KB BENISO yang mudah dijangkau oleh peneliti. 
3. Pihak KB BENISO yang welcome dan terbuka sehingga memudahkan peneliti 
untuk mendapatkan informasi atau data penelitian. 
C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data penelitian adalah orang, tempat, atau peristiwa yang menjadi 
subyek penelitian. Subyek penelitian diperlukan sebagai pemberi keterangan 
mengenai informasi-informasi atau data-data yang menjadi sasaran penelitian. 
Menurut Sukardi ( 1992 :1 ) menyatakan bahwa subyak penelitian sama dengan 
key informan yaitu orang yang mempunyai hubungan erat dengan satu penelitian 
yang dapat memberikan informasi tentang informasi dan kondisi latar penelitian. 
Yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian pola pengenalan nilai-nilai 
budaya daerah pada anak usia dini di KB BENISO ini adalah pendidik, pengelola 
dan orang tua anak KB BENISO. Maksud dari pemilihan subyek ini adalah untuk 
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mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber sehingga 
data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya.  
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk memperoeleh data yang diperlukan 
mengunakan teknik Observasi (pengamatan), Wawancara (interview), 
dokumentasi.  
1. Observasi (pengamatan) 
Menurut Spradley (1980) terdapat 3 derajat keterlibatan yaitu tanpa 
keterlibatan (no involvement) keterlibatan rendah (low) dan keterlibatan tinggi 
(high). Variasi ini tercermin dalam 5 tingkat partisipasi, yaitu non partisipasi 
(nonparticipation), partisipasi pasif (passive participation), partisipasi moderat 
(moderate participation), partisipasi aktif (active participation) dan partisipasi 
lengkap (complete participation). Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian. 
Spradley (1980) mengemukakan tiga aspek  pengalaman manusia, apa yang 
dikerjakan (cultural behavior) apa yang diketahui (cultural knowledge) dan 
benda-benda apa yang dibuat dan dipergunakan (cultural artifacts), ketiga aspek 
ini yang dipelajari , apabila seorang peneliti ingin memahami suatu kultur. 
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk menggali data atau 
informasi yang berkaitan dengan pola pengenalan nilai-nilai budaya daerah pada 
anak usia dini di KB BENISO. Spradley (1980), peneliti mulai dari observasi 
deskripsi (descrivtif observations) secara luas, yaitu berusaha melukiskan secara 
43 
umum situasi sosial dan apa yang terjadi di sana. Kemudian, setelah perekamanan 
dan analisis data pertama, peneliti menyempitkan pengumpulan datanya dan mulai 
melakukan observasi terfokus (focused observations).  Dan akhirnya setelah 
dilakukan lebih banyak lagi analisis dan observasi yang berualang-ulang di 
lapangan, peneliti dapat menyempitkan lagi penelitiannya dengan melakukan 
observasi selektif (selective observations). Sekalipun demikian peneliti masih 
terus melakukan observasi deskriftif sampai akhir pengumpulan data. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah percakapan dilakukan oleh dua orang pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. (Moleong, 
2005: 186) 
Jadi dapat dikatakan bahwa wawancara atau interview merupakan teknik 
pengumpulan data dengan jalan melakukan tanya jawab langsung kepada subyek 
penelitian. 
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara mendalam (in-depth 
interview) maupun wawancara informal tak terstruktur. Wawancara dilakukan 
untuk mengetahui alasan, dan makna dari tindakan serta kebiasaan dari sudut 
pandang responden juga hal-hal lain yang tak dapat diketahui hanya dengan 
observasi (aspek intangible). Pertanyaan dalam wawancara merupakan pertanyaan 
terbuka yang open-ended, bertujuan untuk eksplorasi. Wawancara dalam 
penelitian ini adalah tanya jawab kepada pendidik, pengelola dan orang tua anak 
KB BENISO untuk memperoleh data primer mengenai pola pengenalan nilai-nilai 
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budaya lokal, faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
pada anak di KB BENISO. 
3. Dokumentasi 
Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong (2005; 157) sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada 
bagian ini jenis datanya dibagi dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, 
dan foto.  
Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pencatatan atau pengutipan data dari dokumen yang ada dilokasi penelitian. 
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mendukung kelengkapan data 
dari hasil pengamatan dan wawancara. Dokumentasi yang dikaji dalam penelitian 
ini adalah foto-foto kegiatan pembelajaran, struktur organisasi KB BENISO, dan 
dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. 
Tabel 1 
Teknik pengumpulan data 
 
Permasalahan yang diteliti Teknik pengumpulan data Sumber data 





orang tua anak 
2. Model pembelajaran  Observasi, Wawancara, 
Dokumentasi. 
Pengelola, pendidik, 
orang tua anak 
3. Faktor pendorong & 




Pengelola dan pendidik 
 
E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
atau alat penelitian (Moleong, 2000). Instrument ini perlu karena peneliti dituntut 
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untuk dapat menemukan data dari fenomena, peristiwa, dokumen tertentu. Dalam 
penelitian ini yang menjadi instrument utama penelitian adalah peneliti sendiri 
dibantu dengan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
dokumentasi. Pedoman observasi digunakan sebagai alat bantu pengumpul data 
yang dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga data yang didapatkan 
sebagaimana adanya. Pencatatan data wawancara juga aspek utama yang sangat 
penting dalam wawancara karena kalau pencatatan itu tidak dilakukan dengan 
semestinya, maka sebagian dari data akan hilang dan usaha wawancara akan sia-
sia. Pedoman dokumentasi digunakan untuk menggali data atau informasi subyek 
yang tercatat sebelumnya, yang bisa diperoleh melalui catatan tertulis. Ada dua 
bentuk dokumen yaitu dokumen pribadi dan dokumen resmi. Penggunaan 
pedoman ini bertujuan agar dalam observasi dan wawancara tidak menyimpang 
dari permasalahan yang akan diteliti. (Lexy Moleong, 2005: 216) 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis dengan teknik 
analis data deskriptif kualitatif, artinya data-data yang diperoleh dalam penelitian 
ini dilaporkan apa adanya kemudian diinterpretasikan secara kualitatif untuk 
mengambil kesimpulan.  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah 
terkumpul dari pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dari 
berbagai sumber, dari wawancara dengan responden, dokumentasi, dan observasi 
yang kemudian dideskripsikan dan interpretasikan dari jawaban yang diperoleh. 
Adapun tahap-tahap teknik analisis data yang digunakan meliputi: 
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1. Reduksi data 
Data yang diperoleh di lapangan berupa uraian deskriptif yang panjang dan 
sukar dipahami disajikan secara sederhana, lengkap, jelas, dan singkat tapi 
kebutuhannya terjamin untuk memudahkan peneliti dalam memahami gambaran 
dan hubungannya terhadap aspek-aspek yang diteliti.  
2. Display data 
Data yang diperoleh di lapangan disajikan dalam laporan secara sistematik 
yang mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan maupun bagian-
bagiannya dalam konteks sebagai satu kesatuan yang pokok sehingga dapat 
memberikan gambaran yang jelas. Laporan tersebut dirangkum, dipilah-pilah hal 
yang pokok, difokuskan pada hal-hal penting untuk dicari polanya.  
3. Penarikan kesimpulan  
Tahapan dimana peneliti harus memaknai data yang terkumpul kemudian 
dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan mengacu 
pada masalah yang diteliti. Data tersebut dibandingkan dan dihubungkan dengan 
yang lainnya, sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap 
permasalahan yang ada. Pada penelitian ini seluruh data yang diperoleh baik 
melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi direduksi ( disederhanakan ) 
dipilih yang relevan dengan fokus penelitian, setelah data disederhanakan 
kemudian disajikan dalam bentuk laporan yang lebih sistematis ( Display data ) 
sehingga data dapat dibaca secara keseluruhan bukan hanya merupakan bagian- 
bagian saja. Untuk menarik kesimpulan tentunya peneliti harus menengok 
kembali apa tujuan dari penelitian sebagai hasil teman akan menjadi bermakna. 
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maka data dari hasil dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan temuan 
lainnya disusun secara sistematis dan mengorganisasikan, menentukan bagian-
bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan serta 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang 
dapat dipahami oleh peneliti sendiri maupun untuk diceritakan. Jadi data kualitatif 
bersifat induktif yakni suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 
dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Lalu dengan 
hipotesis yang telah dirumuskan tersebut, dicarikan data lagi secara berulang-
ulang sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan apakah hipotesis diterima atau 
ditolak. Bila berdasarkan data yang telah dikumpulkan secara berulang-ulang 
dengan teknik triangulasi tersebut ternyata hipotesisnya diterima, maka hipotesis 
ini kemudian akan berkembang menjadi teori. Spradley dalam (Sugiyono, 2009) 
G. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul tahapan selanjutnya adalah 
melakukan pengujian terhadap keabsahan data dengan menggunakan teknik 
trianggulasi data. Tujuan dari trianggulasi data ini adalah untuk mengetahui sejauh 
mana temuan-temuan lapangan benar-benar representatif. Menurut Moleong 
(2000: 178), teknik trianggulasi sumber data adalah peneliti mengutamakan 
check-recheck, cross-recheck antar sumber informasi satu dengan lainnya.   
Uji credibility dalam penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara 
antara lain: perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi 
(triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu), analisis kasus negatif, 
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dan menggunakan bahan referensi.membandingkan data hasil pengamatan dan 
mengecek informasi data hasil yang diperoleh dari: 
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian pula sebaliknya. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan pendidik, pengelola dan orang tua di KB 
BENISO.. 
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan 
dengan penelitian. 
4. Melakukan pengecekan data dengan pendidik dan pengelola KB BENISO. 
Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat membandingkan 
informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada 
jaminan kepercayaan data dan menghindari subyektivitas dari peneliti serta 
mengcroscek data diluar subyek. 
Uji transferability (validitas eksternal), validitas ini menunjukkan derajat 
ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel 
tersebut.diambil. uji dependability (reliabilitas), uji ini dilakukan untuk mengaudit 
seluruh proses penelitian, baik peneliti, data, hasil, dan lokasi penelitian untuk 
mengetahui apakah aktivitas penelitian benar-benar dependability, dan 
confirmability (obyektivitas), uji ini dilakukan untuk mengetahui obyektivitas 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kelompok Bermain BENISO 
a. Lokasi dan Keadaan Kelompok Bermain BENISO 
      Kelompok Bermain BENISO beralamat di Randubelang Bangunharjo, Sewon, 
Bantul, Yogyakarta.Lokasi Kelompok Bermain BENISO berada pada posisi yang 
cukup strategis karena terletak dekat jalan besar. Posisi yang cukup strategis 
tersebut memudahkan bagi masyarakat untuk mengetahui letak Kelompok 
Bermain BENISO. 
  Bangunan Kelompok Bermain BENISO terdiri dari 3 gedung. Di gedung 
pertama meliputi; satu ruang utama dilantai atas yang berfungsi sebagai tempat 
menerima tamu dan perpustakaan kecil, satu ruang kerja dan komputer, gedung ke 
2 terletak di belakang bangunan pertama sebagai ruang kelas untuk anak-anak usia 
3 tahun ke-bawah, bangunan ke 3 terletak di depan bangunan pertama tepatnya 
diseberang jalan sebagai kelas untuk anak-anak usia 3 tahun ke-atas dan area 
bermain. 
b. Sejarah Berdirinya Kelompok Bermain BENISO 
  Kelompok Bermain BENISO dibangun atas prakarsa pengelola Kelompok 
Bermain yaitu Ibu Novie Eviany. Berdiri dan mulai beroperasi sejak 20 Mei 2003. 
Awal dari berdirinya Kelompok Bermain BENISO ini hanya karena ingin 
mencarikan kawan bermain anak. Supaya lebih gampang mengawasi saat bermain 
dan juga karena ingin mengenalkan budaya jawa pada anak sekitar yang orang 
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tuanya seolah tidak perduli dan belum adanya sanggar disekitar yang 
mengenalkan budaya lokal kepada anak sejak kecil serta masih banyaknya anak 
usia pendidikan dasar yang belum sekolah maka terpikir unutk mendirikan 
lembaga pendidikan untuk anak.  
c. Tujuan Kelompok Bermain BENISO 
      Kelompok Bermain BENISO memiliki tujuan dalam setiap kegiatannya yaitu 
berorientasi pada kebutuhan anak membuat anak menjadi kreatif dan inovatif 
sehingga menjadi pribadi yang mandiri dan peduli terhadap sesama dan 
lingkungannya. Tujuan dari Kelompok Bermain BENISO, yaitu : 
1) Mengembangkan 4 kemampuan dasar bagi peserta didik untuk siap masuk 
sekolah dasar dan bidang pengembangan pembiasaan. 
2) Menanamkan pendidikan moral dan agama sejak dini sesuai kemampuan 
masing-masing. 
3) Meningkatkan kemampuan professional guru dalam mengelola KBM. 
4) Membekali peserta didik untuk mengenal dan menciptakan seni budaya 
daerah. 
5) Menjadikan KB BENISO sebagai Lembaga Pendidikan yang berprestasi. 
6) Menjadikan lingkungan sekolah sebagai sarana dan prasarana tempat dan 
sumber belajar yang aman dan menyenangkan. 
d. Visi dan Misi Kelompok Bermain BENISO 
1) Visi : Menjadikan pendidikan anak usia dini sebagai pendidikan luar 
sekolah yang mampu menyediakan, menyelenggarakan dan mewujudkan 
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pendidikan yang berkualitas untuk naak-anak usia dini sesuai dengan 
kompetensi masing-masing anak. 
2)  Misi : 
(a) Mengoptimalkan kemampuan anak usia dini sesuai dengan     potensi 
yang dimiliki. 
(b) Menyelenggarakan pendidikan secara profesional dengan menciptakn 
suasana bermain yang aman, ramah dan kekeluargaan. 
(c) Membantu tumbuh kembang anak usia dini secara alami. 
(d) Membina kemampuan profesional pendidik melalui supervisi dan 
kegiatan lainnya yang sesuai. ( Kurikulum KB BENISO). 
e. Struktur Kepengurusan Kelompok Bermain BENISO 
Direktur              : Novie Eviany S.Pd. 
Kepala Sekolah            : Anita Prasetiyani S.Pd 
Administrasi/keuangan: Nurul Farida A.Md 
Guru Agama                : Siti Jamilah 
Bidang Perpustakaan   :  Sudarmiyati dan Yuli Purwanti      
f. Keadaan pengelola dan pendidik. 
 Pengelola, pendidik dan pengasuh di Kelompok Bermain BENISO adalah 
orang-orang yang sudah berpengalaman dalam bidang pengasuhan dan pendidikan 
anak usia dini. 





Pengelola bertugas mendukung kegiatan proses pembelajaran dengan 
memfasilitasi sarana dan prasarana dalam meletakkan dasar-dasar 
kepribadian, kecerdasan, lingkungan sosial anak dan menjaga kesehatan 
serta memberikan rasa aman agar anak mampu mengikuti pendidikan lebih 
lanjut.   
2) Pendidik  
Secara umum tugas pendidik adalah membimbing anak dan 
menyiapkan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan semua 
potensi anak dan pembentukan sikap serta perilaku anak serta memberikan 
pengasuhan kepada anak, selayaknya dengan penuh kasih sayang dan 
memenuhi semua kebutuhan anak untuk mendukung tumbuh kembangnya. 
g. Fasilitas dan Pendanaan Kelompok Bermain BENISO 
       Kelompok Bermain BENISO memiliki berbagai fasilitas dalam mendukung 
setiap program kegiatan khususnya pengenalan budaya lokal pada anak usia dini 
yang diselenggarakan. Fasilitas yang ada antara lain yaitu gedung sekretariat 
(kantor), berbagai sentra kegiatan dan Perpustakaan berisi buku bacaan berbagai 
jenis. Fasilitas yang ada di gedung sekretariat (kantor) terdiri dari ruang kerja dan 
komputer, ruang tamu dan perpustakaan, ruang aula, tempat berbagai dokumen. 
Sentra-sentra pembelajaran dilengkapi alat permainan edukatif. Fasilitas 
pendukung lainnya yaitu komputer, tape, lemari, meja, kursi, buku-buku, alat 
tulis, perlengkapan mengajar, arena bermain anak outdoor.  
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       Selama ini Pendanaan di Kelompok Bermain BENISO dalam setiap 
melaksanakan program-program pengenalan budaya lokal pada anak usia dini 
memperoleh dana yang berasal dari SPP peserta didik dan dana yang berasal dari 
pengelola.  Penggunaan dana diantaranya ialah untuk operasional lembaga, gaji 
guru dan kegiatan belajar mengajar. 
h. Program Kelompok Bermain BENISO 
        Program-program kegiatan yang dilaksanakan di KB BENISO menggunakan 
pendekatan BCCT dengan berbagai sentra kegiatan antara lain, yaitu:  
1) Sentra persiapan. 
2) Sentra iman dan taqwa. 
3) Sentra bahan alam. 
4) Sentra balok. 
5) Sentra masak dan 
6) Sentra musik. 
       Kelompok Bermain memiliki berbagai program kegiatan dalam upaya 
mengenalkan budaya lokal sejak dini kepada anak. Program-program tersebut 
terus dikembangkan dan ditingkatkan untuk mencapai visi dan tujuan yang 
diharapkan. Program-program tersebut antara lain, yaitu :  
1) Program Pengenalan bahasa jawa  
2) Program Karawitan 
3) Program membatik. 
4) Program seni tari. 





4) Bahasa Inggris. 
5)  Bahasa arab. 
6) Modeling. 
7) Sempoa.  
Kelas yang Dibuka. 
1) Kelas reguler ( 08.00-10.30 ). 
2) Full day ( 08.00-16.00 ). 
3) Hari Sabtu ( 08.00-13.00 ). 
i. Struktur Kurikulum. 
Meliputi 2 bidang pengembangan yaitu : 
1) Bidang Pengembangan Pembiasaan. 
        Kegiatan yang dilakukan setiap hari dan dilakukan terus menerus yang 
biasa dilakukan sehari-hari supaya menjadi kebiasaan yang baik. Bidang 
pembiasaan meliputi aspek moral dan nilai agama, soaialemosional dan 
kemandirian. 
2) Bidang Pengembangan kemampuan Dasar. 
        Semua kegiatan bermain yang disiapkan pendidik untuk meningkatkan 
kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan tahap perkembangannya.  




Pengembangan ini bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran 
melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secra 
efektif, dan mengembangkan minat untuk dapat berbahasa. 
b) Kognitif. 
Bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir anak untuk dapat 
menyelesaikan dan mengolah sendiri apa yang sudah diperoleh melalui 
belajar. Dapat menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan 
masalah, membentuk anak untuk mengembangkan kemampuan logika 
matematikanya dan pengetahuan antara ruang dan waktu, mempunyai 
kemampuan memilih, mengelompokkan serta mempersiapkan 
pengembangkan kemampuan berpikir teliti.  
c) Fisik Motorik. 
Perkembangan bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan 
kasar dan halus, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol 
gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatan keterampilan tubuh dan 
cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang 
sehat, kuat dan terampil. 
d) Seni. 
Perkembangan ini bertujuan agar anak dapat dan mampu menciptakan 
sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya, mengembangkan kepekaan dan 




j. Peserta Didik 
           Kelompok Bermain BENISO memiliki jumlah peserta didik sebanyak 16 
anak (data peserta didik terdapat di bagian Lampiran). Para peserta didik berasal 
dari randubelang dan sekitar lingkup bangunharjo. Tingkat usia anak didik di 
Kelompok Bermain BENISO rata-rata berumur 0-4 tahun yang dimana usia 
tersebut adalah usia yang sangat penting bagi perkembangan anak. 
k. Jaringan Kerjasama 
           Kelompok Bermain BENISO dalam menjalankan kegiatan tentu tidak 
terlepas dari hubungan kerjasama dengan pihak atau lembaga lain yang memilki 
concern dan kepedulian terhadap pelestarian budaya lokal. Selama ini, KB 
BENISO menjalin kerjasama atau relasi dengan “Rumah Budaya Tembi” dalam 
melaksanakan pelatihan karawitan serta bekerja sama dengan Hotel Jogja Village 
untuk mementaskan tari jawa yang telah dipelajari oleh anak-anak.      
2. Data Hasil Penelitian 
a. Program pengenalan budaya lokal pada anak usia dini di Kelompok 
Bermain BENISO. 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pengenalan budaya lokal 
pada anak usia dini di Kelompok Bermain BENISO sudah berjalan sejak 
berdirinya lembaga BENISO yaitu pada tahun 2003. Hal yang melatarbelakangi 
kegiatan ini adalah ingin mengenalkan budaya jawa sejak dini pada anak sekitar 
yang orang tuanya seolah tidak perduli dan belum adanya sanggar disekitar yang 
mengenalkan budaya lokal kepada anak sejak kecil. Selain itu, Kelompok 
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Bermain BENISO memiliki kepedulian terhadap kondisi dan permasalahan 
lunturnya kebudayaan lokal tersebut sehingga berkeinginan untuk membantu 
melestarikan budaya daerah dengan mengenalkannya sedini mungkin kepada 
anak-anak. Tujuan dari diadakannya kegiatan pengenalan budaya lokal pada anak 
usia dini antara lain, yaitu agar anak mengenal budaya lokal yang ada sejak kecil. 
Sehingga timbul rasa memiliki dan bangga dengan budaya lokal. Untuk lebih 
jelasnya, berikut Program-program dalam pengenalan budaya lokal pada anak usia 
dini di Kelompok Bermain BENISO: 
1) Program Pengenalan bahasa jawa dalam pembelajaran 
Program ini merupakan program pengenalan budaya lokal pada saat 
pembelajaran berlangsung pendidik memberikan materi kepada anak didik dengan 
tidak hanya menggunakan bahasa nasional namun juga menggunakan bahasa 
jawa. Hal ini dimaksudkan agar anak terbiasa menggunakan bahasa ibu yang baik 
dan benar dalam kehidupan sehari-hari sehingga anak didik juga mengenal bahasa 
jawa dengan baik, mampu membedakan cara barsosialisasi dengan orang yang 
lebih tua dan lebih mengenal sopan santun dalam bersosialisasi. Sangat besarnya 
pengaruh budaya asing ataupun banyak orang tua yang dalam keseharian mereka 
selalu mengajarkan bahasa Indonesia pada anak mereka mengakibatkan banyak 
anak-anak tidak mengenal dan kurang bisa berbahasa jawa dengan baik dan benar 
kurangnya sopan santun kepada orang yang lebih tua Dengan digunakannya 
bahasa jawa dalam pembelajaran, anak-anak secara langsung dapat mengenal dan 
mengerti serta dapat menggunakan bahasa jawa dengan baik dan sesuai dengan 
tatanan yang ada, dapat membedakan bagaimana berbahasa jawa yang halus 
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kepada orang yang lebih tua dan akhirnya akan menanamkan kesopanan dalam 
kehidupan mereka. Contoh hal-hal yang diajarkan kepada anak antara lain : 
(a) Menghormati orangtua 
Ketika anak bertemu dengan pendidik, pengasuh, orangtua atau orang 
yang lebih tua, anak dibimbing untuk mau berjabat tangan dan menyapa. Bila 
dipanggil namanya, anak menjawab dengan baik serta bergegas untuk segera 
menghampirinya.  untuk memberikan kesempatan kepada temannya yang lain.  
(b) Makan/minum dengan sopan 
Bila anak berbicara terlalu keras (membentak), anak diingatkan dan 
dibimbing bahwa anak tidak perlu berbicara terlalu keras. Pendidik dan 
pengasuh selalu mengingatkan bila anak mengeluarkan kata-kata yang tidak 
pantas dan bimbing dia untuk menggunakan kata lain yang sopan.  
(c) Meminta dan memberi dengan sopan 
Anak dibimbing setiap kali menghendaki sesuatu dengan meminta 
kepada pendidik/pengasuh dengan bahasa dan sikap yang baik. Bimbing dan 
biasakan anak meminta dengan tangan kanan. Tunjukkan setiap kali bila 
bersama anak menjumpai seseorang yang meminta sesuatu dengan sikap dan 
bahasa yang sopan disertai penjelasan sederhana.      
Setiap kali aktivitas anak memberikan sesuatu, bimbing untuk memberi 
dengan tangan kanan disertai kata-kata yang menyatakan untuk memberi, 




(d) Berjalan dengan sopan 
Anak dibimbing untuk setiap kali bila berjalan di depan orangtua dengan 
baik, selalu ingatkan bila anak tidak berjalan dengan sopan, misalnya 
meloncat-loncat, lari dan sebagainya, serta bimbing untuk langsung berjalan 
dengan baik. Anak dibimbing bila berjalan harus di sebelah kiri. 
(e) Menjawab dengan baik jika ditanya 
Setiap kali pendidik/pengasuh memanggil anak, anak dibimbing untuk 
segera menjawab dengan sopan, seperti: “ya Bu!”, “dalem Bu” (jawa) dsb, dan 
segera datang. Setiap kali ditanya, anak dibimbing dan dibantu untuk 
menjawab dengan kata dan sikap sopan. 
(f) Mengajarkan Tepo sliro/saling membantu  
(g) Menjaga Kebersihan seperti. 
2) Program Pembelajaran  Karawitan 
Banyak kesenian modern menjadikan generasi muda, di Jogjakarta khususnya, 
asing dengan budaya daerahnya sendiri. Sebagian besar generasi muda lebih 
banyak memilih kesenian yang dapat menghibur dengan menggunakan teknologi 
canggih. Karya seni lokal telah dikesampingkan karena dianggap kuno. Kelompok 
Bermain BENISO dalam mengenalkan ilmu pengetahuan, budaya lokal dan 
penanaman etika kepada anak sejak dini, juga berupaya mengenalkan seni budaya 
lokal melalui seni musik dengan memberikan pembelajaran karawitan kepada 
peserta didik. Para pengelola dan pendidik merancang desain pembelajaran yang 
menarik dan sesuai dengan tingkat perkembangan usia anak didik. Untuk lebih 
mengoptimalkan lagi diundang pelatih yang professional. Materi untuk 
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pembelajaran ini adalah lagu-lagu dolanan. akan menarik dan lebih bermanfaat 
jika dapat bergerak luas dan menjadikan lagu dolanan sebagai salah satu materi 
pembelajaran.  hal ini karena Salah satu hasil budaya yang juga merupakan seni 
sastra tradisional yaitu lagu dolanan. Keanekaragaman seni budaya dapat dilihat 
dari aspek bahasa, kesenian, dan adat istiadat Saat ini, lagu dolanan sebagai seni 
sastra tradisional yang amat dekat dengan kehidupan masyarakat Jawa, justru 
semakin menyusut peminatnya. Dalam pengenalan budaya karawitan ini 
Kelompok Beniso bekerjasama dengan rumah budaya tembi, hal ini dikarenakan 
belum adanya fasilitas gamelan serta pendidik yang mengasai dalam karawitan. 
Materi yang diberikan kepada anak didik adalah Lagu-lagu dolanan yang 
digunakan antara lain seperti sue ora jamu dan sluku-sluku batok. Selain 
mengenalkan lagu daerah juga mengajarkan makna dari syair dari lagu. Cara-cara 
yang ditempuh yaitu melatih bernyanyi, bermain anak-anak di lingkungan 
setempat, dan mengajarkan simbol dan makna dalam tiap-tiap lagu dolanan. 
Dengan demikian, simbol dan makna dalam lirik lagu dolanan yang memiliki 
andil di dalam aspek pendidikan akan terwujud secara pelan namun pasti. 
Mengajarkan budaya dan seni dengan makna filosofis memerlukan perhatian dan 
kesadaran baik pemerintah, masyarakat, pendidik dan generasi muda sendiri. 
Dalam mengenalkan budaya karawitan di KB BENISO harus bekerja sama 
dengan pihak lain karena keterbatasan kemampuan pendidik dalam hal ini serta 
kurangnya sarana prasarana seperti belum adanya gamelan di lingkungan KB 
BENISO maka dijalin kerja sama dengan rumah budaya tembi dalam 
mengenalkan budaya karawitan pada anak-anak. 
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3). Program membatik. 
Program pembelajaran membetik di kelompok bermain beniso merupakan 
salah satu bentuk upaya untuk mengenalkan budaya seni membatik kepada anak-
anak sejak dini. Materi dalam program membatik ini adalah baru sebatas 
mengenalkan pola dan desain sederhana kepada anak. Anak diajarkan bagaimana 
membuat bentuk-bentuk gambar, mula-mula hanya menebalkan gambar pola yang 
sudah ada kemudian meningkat ke dengan menggambar sendiri. Alat-alat dan 
bahan yang digunakan juga tidak berbahaya bagi anak. Melalui media 
pembelajaran pendidikan anak usia dini yang penerapannya pada belajar 
mewarnai gambar atau pola batik ini selain melatih motorik anak juga melatih 
anak untuk berkreasi sesuai dengan kehendak mereka dalam membuat gambar 
desain. Sehingga anak dapat lebih kreatif. Dengan adanya pendidikan batik pada 
anak-anak  menunjukkan bahwa batik bukan hanya milik orang dewasa akan 
tetapi batik juga dimiliki serta diminati oleh anak-anak 
4).Program seni tari. 
PAUD perlu mengadakan program pendidikan seni anak yang 
mengkonsentrasikan seni tari tradisional karena pendidikan seni tari anak usia dini 
masih kurang ramah di telinga masyarakat khususnya untuk seni tari tradisional. 
Seni gerak tari pada anak usia dini, sebagai upaya untuk merangsang daya cipta 
dan kreatifitas anak. Karena seni gerak tari adalah salah satu bentuk kegiatan yang 
positif Selain itu seni gerak tari juga merupakan sarana menyalurkan ekpresi 
perasa dan emosi anak. Ketetapan gerak tari juga merangsang pertumbuhan 
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motorik anak dalam menyelaraskan daya pikir yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan motorik anak usia dini. Tujuan dari pendidikan seni tari pada 
penyelenggaraan PAUD, untuk mengenalkan sebagian kebudayaan bangsa 
Indonesia pada anak didik, mengembangkan kecerdasan kinestetik dan aspek 
pengembangan seni. Anak usia dini mempunyai kualitas gerak yang sesuai dengan 
karakteristik anak, yaitu bersifat agresif dan energik. Jika dikembangkan dan 
dibina akan menjadikan aset yang tak ternilai harganya. Dalam pengenalan 
budaya tari di KB BENISO ini bekerja sama dengan pelatih tari dari ISI ( Institut 
Seni Indonesia ) untuk mengenalkan seni tari pada anak-anak. Materi yang 
digunakan disesuaikan dengan tingkat usia dan kemampuan anak. Seperti tari 
kreasi baru candik ayu dari sanggar kembang sore untuk anak usia 4-5 tahun dan 
tari tepuk tangan untuk anak usia 0-3 tahun.  
b. Model pembelajaran dalam mengenalkan budaya lokal pada anak usia 
dini.  
Model pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh pihak Kelompok 
Bermain BENISO dalam upaya untuk mengenalkan budaya lokal kepada anak-
anak sejak dini, agar anak dapat lebih mengetahui, mengerti, mengenal dan 
akhirnya mencintai serta mau melestarikan budaya lokal. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, model pembelajaran yang diberikan dalam mengenalkan 
budaya lokal adalah pendekatan BCCT, proses pembelajaran diatur dalam bentuk 
kegiatan yang ditujukan agar anak belajar dengan mengalami bukan hanya 
sekedar mengetahui ilmu yang ditransfer oleh guru. Pendekatan PAUD yang 
dikembangkan berdasarkan hasil kajian teoritik dan empirik, pendekatan kegiatan 
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bermain sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Pembelajaran berpusat pada 
anak dan peran guru hanya sebagai fasilitator, motivator dan evaluator. Sehingga 
otak anak dirangsang untuk terus berfikir secara aktif dalam menggali 
pengalamannya sendiri bukan sekedar mencontoh dan menghafal saja. Untuk itu 
anak diarahkan dan dibimbing untuk selalu berperan aktif dam kegiatan bermain 
sambil belajar, sehingga anak dapat lebih berkreasi menurut kemampuan mereka 
masing-masing. 
Untuk menjawab tantangan global, kematangan dari segi sumber daya 
manusia memang harus dipersiapkan. Hanya saja, perlu ada keseimbangan antara 
ilmu, iman, dan seni. Seni sebagai salah satu unsur budaya memegang peran 
penting sebab dengan seni seseorang menjadi lebih peka, bijaksana, dan fleksibel 
menyikapi berbagai persoalan. Dalam pengenalan budaya lokal pada anak ini 
lebih ditekankan pada praktek daripada teori  Seperti yang diungkapkan oleh ibu 
“Nv” selaku pengelola bahwa: 
“…dalam pemberian materi pengenalan budaya lokal tidak ada pedoman 
khusus, cenderung ke praktek daripada pemberian teori dan karena kriteria 
anak berbeda-beda maka harus dapat mengkemas program supaya 
menarik”.                  
 
1) Pelaksanaan  Program Pengenalan Budaya lokal Pada Anak Usia Dini 
1. Persiapan 
           Persiapan yang dilakukan oleh pengelola dan pendidik yaitu 
merencanakan proses pelaksanaan pengenalan budaya pada anak. Sebelum 
mengadakan kegiatan pengenalan budaya, pendidik terlebih dahulu 
membuat perencanaan untuk kegiatan  yang akan dilakukan. Perencanaan 
kegiatan dilakukan dengan mengidentifikasi atau mengenal kebutuhan 
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belajar anak. Dalam hal perencanaan ini, pendidik lebih dominan dalam 
menentukan perencanaan program kegiatan yang akan diberikan. Orang 
tua kurang ikut terlibat dalam hal perencanaan, akan tetapi dalam 
merencanakan kegiatan, pendidik juga memberikan sosialisasi  kepada 
orang tua anak dengan memberikan informasi program kegiatan yang akan 
dilaksanakan.. Seperti yang diungkapkan oleh ibu “K” selaku orang tua 
anak bahwa:  
“Dalam hal perencanaan, kita serahkan sepenuhnya pada lembaga 
BENISO, kita memang tidak terlibat didalam perencanaan kegiatan yang 
akan diberikan pada anak tetapi kami percaya sepenuhnya.”        
 
Hal yang senada juga di katakan oleh ibu “Nv” selaku pengelola bahwa: 
“Orang tua anak tidak terlibat dalam perencanaan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Kita merencanakannya dengan mengidentifikasi kebutuhan 
dan karakteristik anak terlebih dahulu. Nah dari hasil identifikasi 
kebutuhan anak jalanan itu kita sebagai pendidik membuat kegiatannya, 
dan disini ada penanggung jawab kurikulumnya”. 
 
           Setelah merencanakan kegiatan pendampingan yang akan 
dilaksanakan, pendidik kemudian menyiapkan segala kebutuhan proses 
pelaksanaan pengenalan budaya lokal..     
2. Proses Pelaksanaan 
(a) Anak usia dini sebagai sasaran pembelajaran. 
        Karakteristik peserta didik yang masih anak-anak menuntut pendidik 
untuk dapar mengkemas program kegiatan yang diberikan lebih menarik. 
Setiap anak perkembangannya tidak sama. Tergantung pada sifat, bakat dan 
minat mereka masing-masing untuk itu pendidik harus dapat membuat 
proses pembelajaran menarik dan menyenangkan dengan prinsip bermain 
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sambil belajar anak dapat lebih antusias dalam mengikuti setiap kegiatan. 
Hal ini diungkapkan oleh seorang pendidik yang bernama ibu “AP” 
mengatakan bahwa: 
 “ pembelajaran dilakukan dengan prinsip bermain sambil belajar, sehingga 
antara pendidik dengan murid akan dapat lebih dekat dan anak merasa 
bahwa guru adalah teman bermain”.  
 
Hal yang senada juga di katakan oleh ibu “Sd” selaku pendidik bahwa: 
“ prinsip pembelajaran yang digunakan adalah belajar sambil bermain, 
bermain seraya belajar, sehingga pembelajaran dapat dikemas secara lebih 
menyanangkan”. 
 
Bermain memberikan kesempatan bagi anak untk bereksplorasi, 
mengekspresikan perasaan, berkreasi dan belajar secara menyenangkan 
membentu anak mengenal dirinya dan lingkunganya. 
(b) Materi 
       Dalam pelaksanaan program pengenalan budaya lokal pendidik 
memberikan pembelajaran kepada anak dengan materi pengajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan anak yang 
meliputi Program Pengenalan bahasa jawa, Program Karawitan, Program 
membatik, Program seni tari. Seperti yang diungkapkan oleh ibu “Sd” 
selaku pendidik bahwa: 
“Kami dalam melaksanakan program kegiatan pengenalan budaya lokal 
memberikan materi belajar seperti karawitan, membatik, seni tari dan 
dalam pembelajaran selalu diselingi dengan penggunaan bahasa daerah”  
  
Hal yang senada juga ditambahkan oleh ibu “DP” selaku pendidik bahwa: 
“Materi-materi yang kami berikan dalam pengenalan budaya lokal antara 
lain Program Pengenalan bahasa jawa, Program Karawitan, Program 




        Adapun dalam proses pemberian materi pengajaran, pendidik 
menggunakan metode belajar yang dapat meningkatkan semangat belajar 
dan keaktifan anak dalam mengikuti kegiatan belajar. Metode belajar yang 
digunakan disesuaikan dengan materi pengajaran yang diberikan. Metode 
yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu belajar sambil bermain. 
Jadi anak tidak terlalu difokuskan pada kegiatan belajarnya tetapi melalui 
kegiatan bermain materi pengenalan budaya diberikan. Dalam 
pembelajaran pendekatan yang digunakan adalah BCCT (beyond centre 
and circle time). Selain itu, kegiatan proses pengajarannya tidak 
memfokuskan pada pemberian materi melainkan dipraktekkan secara 
lengsung. Seperti yang diungkapkan oleh ibu “NE” selaku pengelola 
bahwa: 
“Dalam mengadakan pengajaran, kita menggunakan metode belajar sambil 
bermain, bermain seraya belajar dan dengan praktek langsung juga soalnya 
anak lebih suka langsung dipraktekkan dengan menggunakan pendekatan 
BCCT.” 
  
Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan kegatan pembelajaran 
pada anak usia dini. Pemberian materi pembelajaran yang diberikan oleh 
pendidik hendaknya dalam situasi menyenangkan dan menggunakan 
strategi, metode, materi/bahan dan media yang menarik dan mudah diterima 
oleh anak. Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan 
dan memanfaatkan semua bahan yang ada di sekitar anak, sehingga anak 
dapat membangun pengetahuan sesuai dengan kebtuhannya dan 
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pembelajaran menjadi lebih bermakna. Ketika anak bermain mereka 
membangun pengetahuan yang berkaitan dengan pengalamannya.  
(d) Model pembelajaran. 
       Kegiatan pendidikan dalam mengembangkan berbagai aspek-aspek anak 
usia dini di kelompok bermain BENISO dilakukan dengan pendekatan 
BCCT dengan memanfaatkan berbagai alat permainan dan menggunakan 
berbagai cara. Peneliti mengamati teknik apa saja yang digunakan pendidik 
khususnya dalam mengenalkan nilai-nilai budaya lokal pada anak usia dini. 
Cara  yang digunakan antara lain Pemberian Teladan / contoh, dalam 
kehidupan sehari-hari pendidik selalu menjaga sikapnya sebagai upaya 
memberikan contoh yang baik pada anak. Hal ini dapat dilihat mulai dari 
anak datang ke KB BENISO sampai pulang. Pendidik menyadari apa yang 
ada dalam diri mereka akan dilihat anak, sehingga pendidik juga menjaga 
kebersihan dan kerapian diri mereka, begitu juga dalam perkataan, pendidik 
akan berkata lemah lembut kepada anak. Jika akan menyuruh anak untuk 
melakukan sesuatu pendidik terlebih dahulu mengucapkan kata tolong, 
seperti” adi, tulung ibu guru dipundutke bolpen ten mejo”. lalu 
mengucapkan terima kasih setelah anak selesai mengerjakannya. Contoh 
lain dengan berbahasa kromo kepada orang yang lebih tua. Sehingga anak 
juga akan dapat berperilaku sopan dan santun. Dengan melihat dan 
mendengar apa yang dilakukan dan diucapkan pendidik diharapkan dapat 
menjadi contoh yang baik bagi anak-anak. Contoh yang diberikan akan lebih 
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bermanfaat daripada nasehatdan perintah. Apalagi pada masa balita anak 
sering meniru apa saja yang dilihat dan didengarnya.  
       Pembiasaan, Pendidik membiasakan anak-anak di Kelompok Bermain 
BENISO untuk dapat selalu melaksanakan perbuatan-perbuatan yang baik 
sebagaimana yang telah diajarkan. Seperti sikap saling memaafkan, 
menghormati, dan tolong menolong sesama teman, mematuhi peraturan dan 
yang lainnya. Selain itu anak juga diajarkan supaya rajin beribadah dengan 
rajin berdoa setiap akan melakukan dan mengakhiri sesuatu kegiatan dan 
menjaga kelestarian lingkungan dengan menjaga kebersihan. Semuanya itu 
dilakukan dengan konsisten sehinga anak-anak akan terbiasa , tidak hanya 
ketika berada di lingkungan Kelompok Bermain BENISO tetapi diharapkan 
juga melaksanakannya di rumah atau diluar lingkungan Kelompok Bermain 
BENISO.  
       Serta bermain sambil belajar, dalam proses pembelajaran di Kelmpok 
Bermain BENISO sebagai upaya mengembangkan berbagai aspek dalam diri 
anak. Seperti aspek kognitif, motorik, bahasa, sosial emosi juga dalam upaya 
pengenalan nilai-nilai budaya lokal dapat dilihat dalam kegiatannya sehari-
hari baik didalam maupun diluar kelas. Dalam hal ini peneliti mengamati 
aktivitas tersebut mulai dari persiapan pendidik menyambut anak datang, 
kegiatan bermain sambil belajar, yang meliputi pemberian materi 




(e) Fasilitas atau Media 
        Dalam proses pelaksanaan pendampingan belajar atau pengajaran, 
media belajar atau fasilitas yang ada sangat mendukung dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan. Media belajar yang ada harus sesuai dengan 
kebutuhan materi pengajaran. Media atau fasilitas yang ada dalam kegiatan 
belajar untuk anak usia dini ini adalah seperti berbagai sentra kegiatan, 
perpustakaan yang berisi buku-buku tentang cerita-cerita dan gambar pola 
batik, lilin untuk membatik, tape, video player, gamelan. Media atau fasilitas 
dipersiapkan secara optimal oleh pendidik sebelum memulai kegiatan agar 
dalam proses pelaksanaanya dapat berjalan dengan lancar. Seperti yang 
diungkapkan oleh ibu “AP” selaku pendidik bahwa: 
“fasilitas yang ada dalam pengenalan budaya pada anak usia dini sudah 
mencukupi antara lain yang tersedia tape untuk seni tari, lilin dan gambar 
pola untuk membatik, gamelan meskipun masih bukan milik sendiri 
meminjam dari tembi.”    
  
Hal yang senada juga dikuatkan oleh ibu “DP” selaku pendidik bahwa: 
“…yang pasti fasilitas yang kami gunakan seperti tape untuk seni tari, lilin 
dan gambar pola untuk membatik, untuk karawitan gamelan kita bekerja 
sama dengan rumah budaya tembi.”    
 
(f) Suasana Pembelajaran. 
       Dari pengamatan yang peneliti lakukan selama kegiatan pengenalan 
budaya lokal berlangsung, bahwa suasana santai, akrab, bebas, dan dibuat 
sangat menyenangkan agar anak semangat mengikuti kegiatan. Suasana juga 
sangat kondusif karena letak yang lokasi yang tidak berada di pinggir jalan 
besar sehingga tampat nyaman untuk proses pemberian materipada anak-
anak. Pendidik selalu ramah dan sabar dalam mendidik anak. Supaya anak 
70 
bisa betah dalam menerima pembelajaran, lingkungan juga sangat 
mendukung, maka pendidik harus menciptakan lingkungan belajar yang 
menarik dan menyenangkan. Lingkungan fisik hendaknya memperhatikan 
keamanan dan kenyamanan anak dalam bermain. Penataan ruang harus 
disesuaikan dengan ruang gerak anak dalam bermainsihingga dalam 
interaksi baik dengan pendidik maupun dengan temannya dapat dilakukan 
secara baik. Selain itu, dalam pembelajaran hendaknya memberdayakan 
lingkungan sebagai sumber belajar dengan memberi kesempatan kepada 
anak untuk mengekspresikan kemampuan interpersonalnya sehingga anak 
merasa senang. Lingkungan hendaknya tidak memisahkan anak dari nilai-
nilai budayanya yaitu tidak membedakan nilai-nilai yang dipelajari dirumah 
dan disekolah ataupun dilingkungan sekitar. Pendidik harus peka terhadap 
karakteristik budaya masing-masing anak. 
(g) Peran Pendidik 
       Peran dari pendidik dalam kegiatan sangat penting dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pendidik harus dapat menyesuaikan 
diri dengan kondisi dan lingkungan tempat anak. Selain itu, pendamping 
harus dapat menempatkan diri pada posisi yang sama atau sejajar dengan 
anak agar terjalin interaksi yang baik dan dekat.  
(h) Interaksi pendidik dengan anak dan orang tua 
       Dalam proses kegiatan pembelajaran, interaksi atau komunikasi yang 
terjalin antara pendidik dengan anak sangat dekat dan akrab. Dalam 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, anak terbuka dan tidak canggung 
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dengan pendidik, menganggap pendidik sama dengan ibu mereka atau 
sebagai ganti ibu mereka ketika di sekolah meskipun ada beberapa anak 
yang masih minta ditunggui oleh ibunya, begitu juga pendidik selalu 
mendampingi anak dengan sabar, menjadikan anak sebagai anak sendiri 
yang butuh perhatian dan kasih sayang sehingga dengan interaksi yang 
terjalin tersebut antara pendidik dan anak menjadi hubungan ibu dan anak 
selayaknya di rumah. Dengan demikian anak tidak takut dan canggung lagi 
untuk berkomunikasi atau bertanya dalam proses kegiatan belajar. 
Hubungan pendidik dengan orang tua juga terjalin dengan baik. Seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu orang tua anak yang bernama “Kw” bahwa: 
“….pendidik mengajar dengan sabar didalam memberikan pelajaran, 
hubungan dengan orang tua juga terjalin dengan baik secara berkala 
pendidik melaporkan perkembangan anak dengan orang tua.”  
3. Evaluasi 
       Dalam setiap kegiatan perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui 
apakah hasil yang dicapai sudah sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan 
mengetahui perkembangan dari sebuah proses kegiatan. Dari hasil 
wawancara yang peneliti lakukan dengan pendidik, bahwa dalam kegiatan 
pengenalan budaya pada anak di KB BENISO, evaluasi yang dilakukan di 
KB BENISO adalah melalui pengamatan dan catatan anekdot. Pengamatan 
dilakukan untuk mengetahui perkembangan dan sikap anak yang dilakukan 
dengan mengamati tingkah laku anak dalam mengikut kegiatan sehari-hari. 
Sedang catatan anekdot merupakan sekumpulan catatan tentang sikap dan 
perilaku anak dalam situasi tertentu. Berbagai alat penilaian yang digunakan 
antara lain :  
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(a) Portofolio yaitu penilaian berdasarkan kumpulan hasil kerja anak 
yang menggambarkan sejauh manaketrampilan anak berkembang,  
(b) Unjuk kerja merupakan penilaian yang menuntut anak untuk 
melakukan tugas dalam perbuatan yang diamati,  
(c) Penugasan merupakan tugas yang harus dikerjakan anak yang 
memerlukan waktu yang relatif lama. Misal percobaan menanam 
tanaman.  
(d) Hasil karya merupakan hasil kerja anak setelah melakukan suatu 
kegiatan. 
Seperti yang diungkapkan oleh  “Ap” selaku pendidik bahwa: 
“...kegiatan evaluasi yang kami lakukan meliputi pengamatan langsung 
dan catatan anekdot dengan berbagai alat penelitian diantaranya portofolio, 
unjuk kerja, penugasan dan hasil karya anak....” 
  
ibu “Nv” selaku pengelola juga menambahkan bahwa: 
“Kami mengevaluasi kegiatan pengenalan budaya pada anak ini dalam 
berbagai aspek dan cara penilaian meliputi pengamatan langsung dan 
catatan anekdot dengan berbagai alat penelitian diantaranya portofolio, 
unjuk kerja, penugasan dan hasil karya anak. Jadi evaluasi yang kami 
berikan tidak seperti memberikan tes atau ujian. Nah dari evaluasi yang 
kami lakukan itu diadakan tindak lanjutnya.”   
 
4. Tindak Lanjut 
        Tindak lanjut merupakan hal yang penting dalam menjaga 
keberlanjutan program pengenalan budaya pada anak. Tindak lanjut dalam 
kegiatan pengenalan budaya pada anak di KB BENISO dengan melihat hasil 
evaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Pendidik melihat dan memahami 
perubahan yang ada pada anak setelah mengikuti kegiatan. Perubahan anak 
yang dimaksud yaitu perubahan dalam hal perilaku, minat belajar dan hasil 
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dari tingkat perkembangan. Tindak lanjut yang dilakukan yaitu dengan 
mementaskan dan mengikut sertakan anak pada berbagai perlombaan dan 
event yang ada sehingga dalam diri anak timbul motivasi untuk 
menampilkan yang telah mereka miliki dengan sebaik-baiknya. Antara lain 
dengan bekerja sama dengan Hotel Jogja Village untuk mementaskan seni 
tari anak saat event tertentu. Dan juga dengan bekerja sama dengan stasiun 
televisi lokal untuk menampilkan kegiatan yang telah berhasil dikuasai anak 
seperti karawitan dan seni tari. Seperti yang diungkapkan oleh ibu “Nv” 
selaku Pengelola KB BENISO bahwa: 
“…dari kegiatan pengenalan budaya lokal yang terlaksana ini kami 
mengadakan tindak lanjut berupa mementaskan hasil kegiatan seperti seni 
tari dan karawitan dan mengikutsertakan anak didik kami diberbagai 
lomba.”     
  
Hal yang serupa diungkapkan oleh Ibu “Ap” selaku pendidik   bahwa: 
“Tindak lanjut yang kami berikan dengan mementaskan hasil kegiatan 
seperti seni tari dan karawitan dan mengikutsertakan anak didik kami 
diberbagai lomba. Untuk itu kami terus menjalin relasi yang dekat dengan 
berbagai pihak dan orang tuanya.” 
 
        Selama ini, hasil yang dicapai dari tindak lanjut pengenalan budaya 
lokal pada anak usia dini yang dilakukan oleh KB BENISO yang sudah 
banyak diantaranya tampil dalam berbagai kegiatan siaran di RB TV serta 
berbagai kegiatan seperti seminar anak dengan kak seto dll.  
c. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pelaksanaan pengenalan 
budaya lokal. 
           Pada pelaksanaan program pengenalan budaya lokal pada anak usia dini di 
KB BENISO terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 
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Faktor pendukung dan penghambat tersebut akan berpengaruh terhadap 
berlangsungnya program kegiatan. Dari hasil pengamatan dan wawancara yang 
yang dilakukan oleh peneliti dengan pendidik dan pengelola KB BEBISO bahwa 
yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program pengenalan budaya 
lokal ini antara lain yaitu respon yang positif dari anak dan orang tua anak 
terhadap kegiatan pengenalan budaya. Adanya anak yang sangat tertarik dan 
bersemangat dalam mengikuti program pengenalan budaya dan orang tua yang 
merespon dan mendukung. Faktor pendukung lainnya yaitu adanya kemauan anak 
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang terkait dengan pengenalan budaya lokal. 
Semangat yang tinggi dari para pendidik untuk melaksanakan kegiatan berupa 
pengenalan budaya lokal pada anak. Seperti yang diungkapkan oleh ibu “AP” 
selaku pendidik bahwa: 
“Faktor yang mendukung kegiatan pengenalan budaya lokal ini yaitu 
adanya kemauan belajar anak dan semangat kami (pendidik) yang tinggi 
untuk melakukan ini.”    
   
Hal ini diperkuat oleh ibu “Sd” selaku pendidik bahwa: 
“Dalam kegiatan pengenalan budaya lokal pada anak ini, ada beberapa 
faktor yang mendukung untuk berlangsungnya kegiatan ini seperti respon 
orang tua anak yang positif terhadap kegiatan ini, semangat dari anak 
untuk mengikuti kegiatan dan kami (pendidik) selalu semangat dan 
berusaha agar proses pembelajaran berlangsung dengan sebaik mungkin.” 
 
           Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dalam melaksanakan kegiatan 
pengenalan budaya pada anak ini antara lain yaitu karena tempat latihan karawitan 
tidak terletak di dalam lokasi KB BENISO melainkan masih harus kerja sama 
dengan rumah budaya tembi, orang tua anak yang tidak bisa selalu mengantarkan 
anaknya ketempat latihan karawitan. Sehingga proses pemberian materi karawitan 
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berjalan kurang lancar. Sehingga dari pihak KB BENISO berinisiatif untuk 
menjemput dan mengantarkan anak. Seperti yang diungkapkan oleh ibu “Ap” 
selaku pendidik bahwa: 
“Yang pasti untuk faktor penghambat kegiatan pendampingan ini yaitu 
dalam pengenalan budaya karawitan karena lokasi tidak berada di 
lingkungan KB BENISO, maka kendala yang ada tidak semua orang tua 
bisa mengantarkan anaknya ke tembi.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu“Dp” selaku pendidik bahwa: 
“Dalam kegiatan pengenalan budaya lokal untuk anak di KB Beniso ini 
yang jadi penghambatnya yaitu adanya orang tua yang tidak bisa 
mengantarkan anaknya saat pembelajaran karawitan di tembi....” 
 
  Serta kurangnya tenaga pendidik di Kelompok Bermain BENISO yang 
benar-benar menguasai dalam hal pengenalan budaya lokal., sehingga proses 
kegiatan kurang berjalan maksimal. Kondisi anak didik yang belajar di Kelompok 
Bermain BENISO yang memiliki keanekaragaman karakteristik, usia, tingkah 
laku dan sifat yang berbeda-beda juga mrnjadi penghambat sehingga pendidik 
harus memahami perbedaan itu supaya tetap sabar, tidak putus asa, tidak cepat 
marah dalam mendidik dan mengasuh anak-anak. 
3. Pembahasan 
a. Program pengenalan nilai-nilai budaya lokal pada anak usia dini di 
Kelompok Bermain BENISO. 
       Masalah lunturnya budaya lokal merupakan masalah yang sangat kompleks, 
hal ini terlihat dari semakin tidak mengenalnya anak-anak akan budaya daerah di 
lingkungan mereka. Anak- anak yang sangat rentan terhadap tindakan atau 
perilaku yang menyimpang yang merupakan akibat dari pengaruh budaya asing 
yang kurang sesuai dengan jatidiri kita, bahkan dapat mempengarihu kearah yang 
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negatif. Sejauh ini, banyak upaya yang dilakukan untuk menangani masalah 
lunturnya budaya lokal oleh berbagai pihak. Termasuk dalam hal ini KB BENISO 
selalu berupaya untuk mengenalkan budaya lokal kepada anak sejak usia dini. 
Sehingga akan timbul rasa memiliki sejak anak masih kecil.    
       Pola pengenalan budaya lokal pada anak usia dini di KB BENISO merupakan 
model atau cara yang digunakan oleh pihak KB BENISO dalam upaya untuk 
mengenalkan budaya lokal yang ada kepada anak sejak usia dini. Kegiatan yang 
dilakukan oleh KB BENISO sejauh ini sudah terlaksana dengan cukup baik 
walaupun didalam pelaksanaannya masih kurang maksimal dilakukan. Kegiatan 
pengenalan budaya yang dilaksanakan sudah cukup sesuai dengan tahap-tahap 
pelaksanaan. Ini tidak terlepas dari semangat dan sikap solidaritas yang tinggi dari 
para pendidik dan pengelola KB BENISO untuk melestarikan budaya lokal serta 
mengenalkannya kepada anak-anak sejak usia dini.  
       Berdasarkan hasil penelitian di Kelompok Bermain BENISO, program 
pengenalan budaya lokal pada anak usia dini yaitu:  
1) Program Pengenalan bahasa dan tata cara kehidupan  jawa dalam   
pembelajaran 
Program ini merupakan program pengenalan budaya lokal pada saat 
pembelajaran bermail sambil belajar berlangsung pendidik memberikan materi 
kepada anak didik dengan menggunakan bahasa ibu. Ini dimaksudkan agar anak 
didik juga mengenal bahasa jawa dengan baik dan lebih mengenal sopan santun 
dalam bersosialisasi. Tutur kata berkaitan dengan pemilihan kata, merangkai 
kalimat, menyuarakan kalimat dan membawakan ucapan  (Arya Ronald, 1990: 
77 
62). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Soemiarti Patmonodewo, 
2003:24) bahwa melihat aspek perkembangan anak pra sekolah perkembangan 
bahasa yang biasanya ditujukan pada rangkaian dan percepatan perkembangan 
dan factor – factor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa sejak usia bayi dan 
dalam kehidupan selanjutnya. Dan mengenalkan sopan santun kepada anak antara 
lain dengan mengajarkan bagaimana menghormati orangtua, meminta dan 
memberi dengan sopan, menjawab dengan baik jika ditanya, mengajarkan Tepo 
sliro/saling membantu dan menjaga Kebersihan. Hal ini sesuai dengan fungsi 
PAUD yang diungkapkan oleh Hibana yang salah satunya adalah pembentukan 
dan pembiasaan perilaku positif kepada anak. Dan sesuai dengan prinsil paud 
dimana belajar dilakukan sambil bermain. 
2) Program pembelajaran Karawitan 
 Dalam Program pembelajaran Karawitan ini dimungkinkan anak usia dini 
mengenal ilmu pengetahuan, budaya dan penanaman etika maupun estetika 
sebagai pondasi dalam proses menjadi mausia seutuhnya. Dari sekian lembaga 
PAUD belum banyak yang menyentuh pengenalan budaya kepada anak didik. 
Keanekaragaman seni budaya dapat dilihat dari aspek bahasa, kesenian, dan adat 
istiadat. Materi yang diajarkan yaitu mengenalkan salah satu hasil budaya yang 
juga merupakan seni sastra tradisional yaitu lagu dolanan. Saat ini, lagu dolanan 
sebagai seni sastra tradisional yang amat dekat dengan kehidupan masyarakat 
Jawa, justru semakin menyusut peminatnya. Karya seni lokal telah 
dikesampingkan karena dianggap kuno. akan menarik dan lebih bermanfaat jika 
dapat bergerak luas dan menjadikan lagu dolanan sebagai salah satu materi 
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pembelajaran bagi anak usia dini melalui pembelajaran karawitan. Cara-cara yang 
ditempuh yaitu melatih bernyanyi, bermain anak-anak, dan mengajarkan simbol 
dan makna dalam tiap-tiap lagu dolanan. Dengan mengajarkan pada anak tentang 
seni karawitan dengan lagu dolanan sebagai materinya, simbol dan makna dalam 
lirik lagu dolanan yang memiliki andil di dalam aspek pendidikan akan terwujud 
secara pelan namun pasti. Mengajarkan budaya dan seni dengan makna filosofis 
memerlukan perhatian dan kesadaran baik pemerintah, masyarakat, pendidik dan 
generasi muda sendiri. Hal ini sesuai dengan arti pembelajaran PAUD (Oemar 
Hamalik, 1995: 35)  bahwa belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luar 
daripada itu yaitu mengalami hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil, tetapi 
merupakan perubahan kelakuan yang mencakup perubahan pengetahuan, cara 
berpikir maupun berperilaku. 
3) Program pembelajaran membatik. 
Program pembelajaran membatik melalui media pembelajaran pendidikan 
anak usia dini yang penerapannya pada belajar mewarnai gambar atau pola batik. 
Dalam hal ini proses pembelajaran pewarnaan batik dilaksanakan semirip 
mungkin dengan proses pewarnaan yang sebenarnya tanpa mengacuhkan standar 
keamanan bagi anak-anak. Program pembelajaran membetik di kelompok bermain 
beniso merupakan salah satu bentuk upaya untuk mengenalkan budaya seni 
membatik kepada anak-anak sejak dini. Materi dalam program membatik ini 
adalah baru sebatas mengenalkan pola dan desain sederhana kepada anak. Anak 
diajarkan bagaimana membuat bentuk-bentuk gambar, mula-mula hanya 
menebalkan gambar pola yang sudah ada kemudian meningkat ke dengan 
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menggambar sendiri. Alat-alat dan bahan yang digunakan juga tidak berbahaya 
bagi anak. Melalui media pembelajaran pendidikan anak usia dini yang 
penerapannya pada belajar mewarnai gambar atau pola batik ini selain melatih 
motorik anak juga melatih anak untuk berkreasi sesuai dengan kehendak mereka 
dalam membuat gambar desain. Sehingga anak dapat lebih kreatif.  
4) Program pembelajaran seni tari. 
Program pembelajaran seni di kelompok bermain BENISO merupakan 
kegiatan pengenalan seni kepada anak yang mengkonsentrasikan seni tari 
tradisional, hal ini karena pendidikan seni tari anak usia dini masih kurang ramah 
di telinga masyarakat khususnya untuk seni tari tradisional. Seni gerak tari pada 
anak usia dini, sebagai upaya untuk merangsang daya cipta dan kreatifitas anak. 
Karena seni gerak tari adalah salah satu bentuk kegiatan yang positif Selain itu 
seni gerak tari juga merupakan sarana menyalurkan ekpresi perasa dan emosi 
anak. Ketetapan gerak tari juga merangsang pertumbuhan motorik anak dalam 
menyelaraskan daya pikir yang sesuai dengan tingkat perkembangan motorik anak 
usia dini. Tujuan dari pendidikan seni tari pada penyelenggaraan PAUD, untuk 
mengenalkan sebagian kebudayaan bangsa Indonesia pada anak didik, 
mengembangkan kecerdasan kinestetik dan aspek pengembangan seni. Anak usia 
dini mempunyai kualitas gerak yang sesuai dengan karakteristik anak, yaitu 
bersifat agresif dan energik. Hal ini swsuai dengan yang dikemukakan oleh 
Soemiarti Patmonodewo (2003:24) tentang perkembangan kognitif, yaitu 
pengertian luas mengenai berpikir dan mengamati, merupakan tingkah laku yang 
mengakibatkan orang memperoleh pengetahuan yang dibutuhkan untuk 
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menggunakan pengetahuan. Jika dikembangkan dan dibina akan menjadikan aset 
yang tak ternilai harganya. 
b. Model pembelajaran yang diberikan dalam mengenalkan budaya lokal 
pada anak usia dini.  
       Anak-anak jawa selalu diajarkan menggunakan tangan kanan untuk banyak 
hal, terutama bila berinteraksi dengan orang lain. Tangan kiri hanya digunakan 
untuk sesuatu yang bersifat sangat pribadi. Untuk mengajarkan ketaatan pada 
anak-anak, menurut Geertz (Arya Ronald, 1990 : 166) dilakukan dalam beberapa 
tahap, yaitu usaha mengalihkan perhatian dari hal yang tidak diperbolehkan, 
memberi perintah secara santai dan halus tanpa memberikan sanksi, mengancam 
dengan disertai sikap menakut-nakuti, dan dengan menjanjikan suatu hadiah. 
Dalam proses pendidikan anak diperlukan cara yang tepat. Pendidik harus 
menguasai model atau cara-cara mendidik secara praktis yang dilandasi 
pemahaman teoritis. Sehingga kegiatan pembelajaran dapat bermakna bagi anak 
dalam mengembangkan potensinya. Anak lebih membutuhkan bimbingan yang 
bersifat konkret/ dapat diamati secara langsung. Seperti mendidik anak dalam hal 
disiplin, mandiri, akhlaq yang mulia. Maka pendidik harus terlebih dahulu 
mencontohkan bagaimana sikap dan tingkah laku tersebut secara nyata sehingga 
anak dapat mengamati dan secara bertahap anak akan menunjukkan tingkah laku 
yang diinginkan. Juga dalam hal pengenalan seni budaya lokal seperti seni tari, 
membatik dan karawitan pendidik harus bisa memperagakan agar anak dapat 
meniru secara langsung sehingga akan mudah untuk melakukannya.  
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       Berkaitan dengan ini metode yang dipakai pendidik dalam mengenalkan 
budaya lokal pada anak di Kelompok Bermain BENISO, menggunakan metode 
BCCT dengan berbagai cara meliputi teladan, pembiasaan dan memberikan 
contoh konkret seperti dalam pengenalan seni tari dan karawitan diberikan contoh 
langsung seperti gerakan-gerakan tari dan cara memukul gamelan. 
       Memberikan contoh atau teladan dilakukan pendidik terhadap anak dengan 
berkata sopan dan lemah lembut bersikap santun dan ramah pada setiap orang 
yang sudah merupakan pola hidup orang jawa dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Ulwan ( 1992:14) bahwa tauladan 
merupakan cara yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam membentuk 
aspek moral, spiritual dan sosial anak. 
       Disamping itu pendidik juga menerapkan kepada anak untuk selalu 
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai budaya 
lokal. Seperti anak dibiasakan untuk meletakan kembali alat permainan setelah 
selesai digunakan. Seperti yang diungkapkan oleh Bimo Walgito (1994:13) 
mengenai cara pembentukan perilaku ada 3 yaitu Conditioning (kebiasaan) adalah 
dengan membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang diharapkan, Insight 
(pengertian) cara ini mementingkan pengertian dengan adanya pengertian 
mengenai perilaku akan terbentuklah perilaku, dan model dengan penjelasan 
bahwa perilaku akan terbentuk karena adanya contoh yang ditiru. 
       Melihat betapa pentingnya ketepatan cara pendidik dalam mendidik anak 
asuhnya, hendaknya pendidik harus mencari cara yang terbaik yang dapat 
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dilakukan dengan memvariasikan cara mendidik anak usia dini srta didukung 
media pendidikan yang tepat.  
c. Faktor pendorong dan penghambat penanaman nilai-nilai budaya lokal 
di Kelompok bermain BENISO 
       Faktor pendorong, meliputi (a) Kelompok Bermain BENISO memiliki 
struktur organisasi yang sudah tertata rapi dengan orang-orang yang kompeten di 
bidangnya. (b) Pendidik/pengasuh memiliki kreativitas untuk bisa menyampaikan 
nilai-nilai budaya lokal dalam setiap kegiatan, bukan hanya dalam kegiatan 
belajarnya saja, namun juga diintegrasikan dalam kegiatan sehari-hari, (c) 
Pendidik/pengasuh memahami arti pentingnya menanamkan nilai-nilai budaya 
lokal pada anak usia dini karena pada tumbuh kembang otak anak berkembang 
pesat di usia ini, sehingga perlu diberikan rangsangan yang baik mengenai nilai-
nilai yang baik dan buruk. Faktor penghambat, meliputi (a) Kurangnya tenaga 
pendidik/pengasuh di Kelompok Bermain BENISO yang benar-benar menguasai 
dalam hal pengenalan budaya lokal., sehingga proses kegiatan kurang berjalan 
maksimal. (b) Anak didik yang belajar di Kelompok Bermain BENISO memiliki 
keanekaragaman karakteristik, usia, tingkah laku dan sifat yang berbeda-beda. 
Pendidik harus memahami perbedaan itu supaya tetap sabar, tidak putus asa, tidak 
cepat marah dalam mendidik dan mengasuh anak-anak, (c) karakteristik orangtua 
yang berbeda-beda, ada orangtua yang sangat peduli dengan perkembangan 
anaknya, tetapi juga ada orangtua yang cenderung menyerahkan stimulasi tumbuh 
kembang anak pada pendidik. Seperti tidak semua orang tua dapatmengantarkan 
anaknya saat belajar karawitan. 
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       Beberapa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi di 
Kelompok Bermain BENISO yaitu: (1) bekerja sama dengan pihak lain dalam 
memberikan materi pengenalan budaya lokal pada anak usia dini. Yaitu 
mendatangkan para pendidik dari ISI yang memang memahami betul dalam hal 
budaya. Meskipun kurang kompeten di bidang pendidikan anak usia dini dengan 
konsekuensi lebih menguasai materi. (2) Pendidik/pengasuh berusaha untuk bisa 
memahami karakteristik anak yang berbeda-beda satu sama lain. sabar, telaten dan 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
           Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pola pengenalan 
budaya lokal pada anak usia dini di Kelompok bermain BENISO dilakukan 
beberapa program yaitu Program Pengenalan bahasa dan tata cara kehidupan  
jawa dalam pembelajaran, Program pembelajaran Karawitan, Program 
pembelajaran membatik, Program pembelajaran seni tari. Model untuk 
mengenalkan nilai-nilai budaya lokal pada anak usia dini yaitu Model BCCT 
dengan memberikan contoh langsung/keteladanan, kebiasaan, dan bermain sambil 
belajar. Faktor pendukung: Kelompok Bermain BENISO memiliki struktur 
organisasi yang sudah tertata rapi. Pendidik/pengasuhoprofesional di bidangnya, 
Faktor penghambat yaitu Kurangnya tenaga pendidik yang menguasai materi 
budaya lokal. Keanekaragaman karakteristik, usia, tingkah laku dan sifat anak 
didik. karakteristik orangtua yang berbeda-beda. Upaya mengatasi hambatan yaitu 
bekerja sama dengan pihak lain para pendidik dari ISI yang memahami budaya. 
Pendidik berusaha untuk bisa memahami karakteristik anak yang berbeda-beda 






B. Saran  
           Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang peneliti 
ajukan, diantaranya :   
1.   Bagi pengelola dan pendidik. 
     Pengelola Kelompok Bermain BENISO hendaknya selalu berinovasi dan    
mengembangkan pengasuhan dan pendidikan yang sebaik-baiknya. 
Pendidik/pengasuh hendaknya selalu mengembangkan bentuk pembelajaran 
bermain sambil belajar. 
2. Bagi orang tua peserta didik. 
       Orang tua hendaknya lebih menjalin komunikasi yang aktif dengan 
pendidik/pengasuh di Kelompok Bermain BENISO karena sebagian waktu anak 
dihabiskan disini, sehingga dengan komunikasi aktif orang tua mengetahui 
tumbuh kembang nak secara detail selama berada di Kelompok bermain BENISO.  
3. Bagi instansi Jogja Village Hotel dan ISI. 
       Hendaknya lebih mengoptimalkan kerjasama dalam upaya mengenalkan 
budaya lokal pada anak sangat penting, khususnya sebagai wadah untuk 
menampilkan dan melestarikan budaya lokal yang ada. 
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1.Lokasi dan Keadaan Penelitian 
a. Letak dan Alamat 
b. Status Bangunan 
c. Kondisi Bangunan dan 
Fasilitas 
2. Visi dan Misi 
3. Struktur Kepengurusan 
4. Keadaan Pengurus 
a. Jumlah 
b. Usia 
c. Tingkat Pendidikan 












8. Kegiatan  
a. Pengenalan budaya lokal 
..yang diberikan 
b. Tujuan Pengenalan 
c. Materi pengenalan 
d. Manfaat pengenalan 




1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya Kelompok Bermain BENISO 
b. Visi dan Misi berdirinya Kelompok Bermain BENISO  
c. Arsip data anak / peserta didik Kelompok Bermain BENISO 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Lembaga Kelompok Bermain BENISO  
b. Fasilitas yang dimiliki Kelompok Bermain BENISO  








Untuk Pengelola Kelompok Bermain BENISO 
I. Identitas Diri 
1. Nama  :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   :   
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan terakhir : 
 
II. Identitas Diri Lembaga 
1. Kapan Kelompok Bermain BENISO berdiri? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Kelompok Bermain BENISO? 
3. Apakah tujuan berdirinya Kelompok Bermain BENISO? 
4. Apakah visi dan misi dari Kelompok Bermain BENISO? 
5. Berapa jumlah tenaga pengelola dan pendidik Kelompok Bermain 
BENISO?  
6. Apakah jumlah tenaga tersebut sudah mencukupi untuk melaksanakan 
program-program yang dimiliki Kelompok Bermain BENISO? 
7. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola 
Kelompok Bermain BENISO? 
8. Bagaimana cara rekruitmen pengurus/pengelola dilakukan? 
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9. Apakah ada panduan khusus untuk jadi pendidik di Kelompok Bermain 
BENISO? 
10. Bagaimana peran pengelola dalam penyelenggaraan program pengenalan 
budaya lokal pada anak? 
11. Program apa saja yang telah dilakukan oleh Kelompok Bermain 
BENISO? 
12. Apakah program-program yang diadakan tadi semuanya berhasil? 
13. Kalau ada yang tidak berhasil, apa saja kendalanya? 
14. Apakah Kelompok Bermain BENISO selama ini bekerjasama dengan 
pihak-pihak lain? 
III. Sarana dan Prasarana 
1. Dana 
a. Berapa besar dana yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan di 
Kelompok Bermain BENISO? 
b. Dari manakah dana tersebut didapatkan? 
c. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut? 
2. Tempat peralatan 
a. Status tempat milik siapa? 






IV. Peserta Didik 
1. Berapa jumlah peserta didik Kelompok Bermain BENISO? 
2. Bagaimana cara rekruitmen peserta didik Kelompok Bermain 
BENISO? 
3. Bagaimana respon anak terhadap program-program yang 
dilaksanakan oleh Kelompok Bermain BENISO? 
4. Bagaimana memotivasi anak agar mau terlibat secara penuh dalam 
setiap program kegiatan Kelompok Bermain BENISO? 
5. Apakah program-program yang telah dirancang oleh Kelompok 
Bermain BENISO telah mampu menjawab kebutuhan anak dalam 
mengenal budaya lokal? 
6. Bagaimana pengelolaan program pengenalan budaya lokal pada anak 
di Kelompok Bermain BENISO ? 
7. Bagaimana tindak lanjut dari setiap program pengenalan budaya 
lokal pada anak di Kelompok Bermain BENISO ? 
8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam setiap 
pelaksanaan program (terutama program pengenalan budaya lokal 
pada anak di Kelompok Bermain BENISO ? 
9. Harapan apa yang ingin dicapai oleh Kelompok Bermain BENISO 
terutama dalam kegiatan pengenalan budaya lokal pada anak di 





Untuk pendidik di Kelompok Bermain BENISO  
 
Identitas Diri 
1. Nama   :                         (Laki-laki/Perempuan)  
2. Usia   : 
3. Agama   : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat  : 
6. Pendidikan terakhir : 
 
a. Sejak kapan anda menjadi pendidik di Kelompok Bermain BENISO? 
b. Apa yang melatar belakangi anda menjadi pendidik ? 
c. Kapan waktu pelaksanaan pengenalan budaya lokal pada  anak? 
d. Apakah yang melatar belakangi kegiatan pengenalan budaya lokal pada 
anak ? 
e. Apakah tujuan dari pengenalan budaya lokal pada anak tersebut? 
f. Apakah hasil yang ingin dicapai dari pelaksanaan pengenalan budaya lokal 
pada anak? 
g. Bagaimana pola pengenalan budaya lokal pada anak yang dilakukan? 
h. Bagaimana perencanaan pengenalan budaya lokal pada anak dilakukan? 
i. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pengenalan budaya lokal pada 
anak dilakukan? 
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j. Apa saja materi yang diberikan dalam pengenalan budaya lokal pada 
anak?  
k. Metode belajar apa yang digunakan dalam proses kegiatan tersebut? 
l. Pendekatan apa yang digunakan? Mengapa menggunakan pendakatan 
tersebut? 
m. Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam pengenalan budaya 
lokal pada anak  
n. Apakah fasilitas atau media yang digunakan sudah memadai?  
o. Bagaimana interaksi (hubungan) pendidik dengan anak dan dengan orang 
tua anak? 
p. Apakah semua pendidik akrab dengan anak dan orang tua? 
q. Stimulus (dorongan) apa saja diberikan kepada anak agar mau secara 
penuh terlibat dalam kegiatan? 
r. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam pengenalan budaya lokal pada 
anak? 
s. Apakah hasil atau dampak dari pengenalan budaya lokal pada anak? 
t. Bagaimana perubahan anak setelah mengikuti kegiatan? (terkait perubahan 
perilaku). 
u. Apakah ada tindak lanjut dari pengenalan budaya lokal pada anak? 
Alasannya? 
v. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 




Untuk Orang Tua Murid  di Kelompok Bermain BENISO  
 
Identitas Diri 
1. Nama   :                         
(Laki-laki/Perempuan)  
2. Usia   : 
3. Agama   : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat  : 
6. Pendidikan terakhir : 
 
a. Apa yang melatar belakangi anda memasukkan anak di KB Beniso? 
b. Apakah  kegiatan pengenalan budaya lokal pada anak menurut anda 
perlu dilakukan? 
c. Bagaimana pola pengenalan budaya lokal pada anak yang dilakukan? 
d. Bagaimana perencanaan pengenalan budaya lokal pada anak 
dilakukan? 
e. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pengenalan budaya lokal 
pada anak dilakukan? 
f. Apa saja materi yang diberikan dalam pengenalan budaya lokal pada 
anak?  
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g. Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam pengenalan 
budaya lokal pada anak  
h. Apakah fasilitas atau media yang digunakan sudah memadai?  
i. Bagaimana interaksi (hubungan) pendidik dengan anak dan dengan 
orang tua anak? 
j. Apakah semua pendidik akrab dengan anak dan orang tua? 
k. Stimulus (dorongan) apa saja diberikan kepada anak agar mau secara 
penuh terlibat dalam kegiatan? 
l. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam pengenalan budaya lokal 
pada anak? 
m. Apakah hasil atau dampak dari pengenalan budaya lokal pada anak? 
n. Bagaimana perubahan anak setelah mengikuti kegiatan? (terkait 
perubahan perilaku).  
 
 98 
Catatan lapangan I 
Hari, tanggal  : Senin, 9 Agustus 2010 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang tamu Kelompok Bermain BENISO 
Hal    : Ijin dengan Pengelola  
 
Peneliti menemui pengelola Kelompok Bermain BENISO untuk mengajukan ijin melakukan 
penelitian. Sebelumnya peneliti telah melakukan ijin secara lisan dan sekarang adalah ijin 
penelitian secara formal/tertulis. Koordinator memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan 
penelitian. Penelitian akan dilakukan dari bulan Agustus hingga Oktober 2010.  
 
 
Catatan lapangan II 
Hari, tanggal  : Kamis, 12 Agustus 2010 
Waktu   : 10.30 WIB 
Tempat  : Kantor Kelompok Bermain BENISO 
Hal    : Wawancara dengan Ibu NE (Pengelola ) 
 
Secara umum program yang ada di Kelompok Bermain BENISO dalam pengenalan budaya lokal 
meliputi Program Pengenalan bahasa jawa, Program Karawitan, Program membatik, Program 
seni tari. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum dari Diknas tahun 2002. secara lengkap 
tersedia dalam buku Acuan menu pembelajaran pada anak usia dini (menu pembelajaran 
generik). Berhubung orang-orangnya (pengasuh dan pendidik) masih terbatas. 
 
Catatan Lapangan III 
Hari, tanggal  : Jumat, 20 Agustus 2010 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat  : Taman Kelompok Bermain BENISO 
Hal    : Wawancara dengan Ibu  orangtua anak “E”  
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Latar belakang menitipkan anak adalah orangtua yang dua-duanya bekerja dan sama-sama sibuk. 
Sedangkan orangtua tidak memiliki pengasuh di rumah. Oleh karena itu, orangtua memutuskan  
untuk menitipkan anak di sini. Komunikasi yang terjalin antara orangtua, pengasuh dan pendidik 
berjalan dengan baik. Penanaman nilai-nilai budaya lokal pada anak dilakukan dengan cara 
memberi contoh, prinsipnya satu contoh lebih baik daripada seribu nasehat. Dengan saya 
memberi contoh, anak sudah mengerti dan dengan sendirinya mengikuti orangtua. Tidak perlu 
saya dikte atau nasehati yang banyak. Kebiasaan yang dilakukan anak selama di rumah kaitannya 




Catatan Lapangan IV 
Hari, tanggal  : Jumat, 24 September 2010 
Waktu   : 08.00 WIB 
Tempat  : Kelompok Bermain BENISO 
Hal    : pengamatan 
 
Pada saat anak-anak datang dan pulang, anak-anak bersalaman dan mencium tangan pendidik 
serta mengucapkan salam. Setelah itu melambaikan tangan. Hal ini menanamkan nilai sopan 
santun pada anak. Pengenalan budaya lokal melalui program membatik kegiatan sebatas 
mengenalkan pola dan desain sederhana kepada anak. Anak diajarkan bagaimana membuat 
bentuk-bentuk gambar, mula-mula hanya menebalkan gambar pola yang sudah ada kemudian 
meningkat ke dengan menggambar sendiri. Alat-alat dan bahan yang digunakan juga tidak 
berbahaya bagi anak. 
 
Catatan Lapangan V 
Hari, tanggal  : Jumat, 1 Oktober 2010 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat  : Kelompok Bermain BENISO 
Hal    : pengamatan 
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Pengenalan budaya lokal melalui program seni tari, dalam pengenalan budaya tari di KB 
BENISO ini bekerja sama dengan pelatih tari dari ISI ( Institut Seni Indonesia ) untuk 
mengenalkan seni tari pada anak-anak. Materi yang digunakan disesuaikan dengan tingkat usia 
dan kemampuan anak. Seperti tari kreasi baru candik ayu dari sanggar kembang sore untuk anak 
usia 4-5 tahun dan tari tepuk tangan untuk anak usia 0-3 tahun.  
 
Catatan Lapangan VI 
Hari, tanggal  : Jumat, 8 Oktober 2010 
Waktu   : 15.30 WIB 
Tempat  : Rumah Budaya Tembi 
Hal    : pengamatan 
 
 
Pengenalan budaya lokal melalui program seni karawitan. Bekerjasama dengan rumah budaya 
tembi materi yang diajarkan adalah lagu-lagu dolanan yang digunakan antara lain seperti sue ora 
jamu dan sluku-sluku batok. Cara-cara yang ditempuh yaitu melatih bernyanyi, bermain dengan 
anak-anak, dan mengajarkan simbol dan makna dalam tiap-tiap lagu dolanan. 
 
Catatan Lapangan VII 
Hari, tanggal  : Selasa, 12 Oktober 2010 
Waktu   : 14.00 WIB 
Tempat  : Kelompok Bermain BENISO 
Hal    : Hasil wawancara dengan Ibu ”AP” pendidik 
 
 Model pembelajaran yang diberikan dalam mengenalkan budaya lokal adalah pendekatan 
BCCT, pelaksanaan program pengenalan budaya lokal pendidik memberikan pembelajaran 
kepada anak dengan materi pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat 
perkembangan anak yang meliputi Program Pengenalan bahasa jawa, Program Karawitan, 
Program membatik, Program seni tari. Model pembelajaran antara lain dengan pembiasaan, 
pemberian contoh dan bermain sambil belajar. 
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Catatan Lapangan VIII 
Hari, tanggal  : Rabu, 20 Oktober 2010 
Waktu   : 14.30 WIB 
Tempat  : Kelompok Bermain BENISO. 
Hal    : Hasil wawancara dengan Ibu S orangtua anak B 
 
Latar belakang orangtua memasukkan anaknya di Kelompok Bermain BENISO dikarenakan 
fasilitas yang memadai dan pendidik yang berpengalaman. Setelah menitipkan anak B, orangtua 
melihat keunggulan dari sekolah yang lain adalah BENISO juga mengenalkan seni kepada anak 
melalui berbagai kegiatan antara lain tari dan karawitas. Orangtua juga selalu menanyakan 
kepada anak mengenai kegiatannya selama di sekolah, misalnya belajar apa? Ingat tidak nama 
temannya? Bagaimana hubungannya dengan teman-temannya, makan apa tadi? Tidur siang 
tidak? Bagaimana perlakuan/sikap teman-teman dan pengasuhnya?dll. cara yang digunakan 
untuk menanamkan nilai budi pekerti pada anak yaitu dengan media mainan, mengajari nilai-
nilai agama yang kami anut, sopan santun terhadap orang lain yang lebih tua, kasih sayang 
terhadap teman sebaya di sekitar tempat tinggal. Model yang digunakan yaitu dengan 
pendampingan terhadap anak, sering membiarkan anak berkreasi, bermain bersama teman, 
berbagi jika punya makanan, sering menasehati jika salah. Kebiasaan yang dilakukan anak 
selama di rumah yang berkaitan dengan nilai budi pekerti misalnya buang sampah pada 




Analisis Data Reduksi, Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
1. Apa saja nilai-nilai budaya lokal yang dikenalkan pada anak di KB BENISO? 
Nv  :“Banyak mas, sopan santun, tata krama, menghormati teman, belajar 
berdoa, kasih sayang, toleransi melalui pembelajaran budaya jawa dan 
kesenian daerah seperti seni tari, seni batik dan karawitan.” 
AP :“Pembelajaran budaya jawa dan kesenian daerah seperti seni tari, seni 
batik dan karawitan.” 
Sy :“Pada dasarnya intinya itu mengajarkan anak tentang sopan santun, 
kebersihan, nilai keagamaan, kejujuran, tanggungjawab, kasih saying 
melalui seni daerah batik, karawitan dan tari”. 
Kesimpulan : Nilai-nilai budi pekerti yang ditanamkan meliputi nilai keagamaan, 
kebersihan, sopan santun, kepekaan sosial emosional, kejujuran dan 
tanggung jawab melalui pengenalan budaya local dalm pembelajaran 
dan seni daerah batik, karawitan dan tari”. 
 
2. Bagaimana model pembelajaran yang dilakukan dalam pengenalan nilai-nilai 
budaya lokal di KB BENISO? 
Nv :”Dengan memberikan contoh langsung melalui keteladanan, 
membiasakan anak melakukan sesuatu dan bermain sambil belajar. 
Sp  :”Pendidik dan pengasuh harus menjadi contoh di hadapan anak-
anak”. 
Sy  :”Memberi contoh langsung/keteladanan, bermain sambil belajar”. 
Kesimpulan : Dengan memberikan contoh langsung/keteladanan, kebiasaan, dan 
bermain sambil belajar.  
 
3. Bagaimana sikap anak dalam menghadapi materi yang disampaikan? 
Nv  :”Sikap anak kadang-kadang memperhatikan, tapi juga kadang-kadang 
cuek”. 
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Sp  :”Sikap anak dalam menanggapi materi yang disampaikan anak tidak 
menentu, kadang ada rasa ungin tahu, kadang cuek, ya namanya anak-
anak”. 
Sy :”Anak sering kurang memperhatikan dan kadang cuek, tapi kalau 
sedang ingin belajar ya anak memperhatikan apa yang disampaikan 
pendidik”. 
Kesimpulan : Sikap anak kadang memperhatikan, tapi kadang juga cuek, sesuai 
ciri khas anak-anak. 
 
4. Bagaimana persiapan pengelola dan pendidik dalam mempersiapkan berbagai 
kegiatan? 
Nv  :”Dengan mempersiapkan dari tema yang menarik, dimaksudkan agar 
anak mampu mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas 
sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi anak”. 
Sp  :”Tema harus jelas, sarana prasarana harus dipersiapkan, alat 
permainan atau peraga juga harus siap”. 
Sy  :”Sesuai dengan tema yang sudah dipersiapkan, pendidik/pengasuh 
tinggal menjalankan sesuai tema”. 
Kesimpulan : Mempersiapkan tema dengan matang, sarana prasarana penunjang 
dan alat permainan yang dibutuhkan sehingga anak akan lebih mudah 
memahami konsep yang diajarkan”. 
 
5. Apa saja sarana prasarana yang digunakan dalam kegiatan pengenalan nilai-nilai 
budaya lokal di KB BENISO? 
Nv  : ”Bermacam-macam alat yang digunakan sesuai dengan kegiatan 
yang dilakukan seperti, untuk seni tari menggunakan tape recorder, 
gamelan untuk karawitan, contoh gambar pola untuk membatik.” 
Sp  :”Dengan mempergunakan alat peraga yang sudah ada dan tidak 
membahayakan anak”. 
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Sy   : ”Alat Permainan Edukatif (APE) dan alat dalam pengenalan seni tari, 
seni batik dan gamelan.” 
Kesimpulan : Sarana prasarana yang digunakan adalah alat yang tidak 
membahayakan anak. seperti, untuk seni tari menggunakan tape 
recorder, gamelan untuk karawitan, contoh gambar pola untuk 
membatik. ” 
 
6. Bagaimana pemenuhan kebutuhan anak bermain dalam kegiatan ini? 
Nv  :”Pendidik menciptakan suasana menyenangkan yang penuh kasih 
sayang dan perhatian”. 
Sp  :”Pendidik dan pengasuh menciptakan suasana yang penuh kasih 
sayang sehingga anak menjadi nyaman”. 
Sy :”Kebutuhan bermain anak tetap diperhatikan karena anak bermain 
sambil belajar, serta tidak lupa menciptakan suasana yang kondusif 
bagi anak “. 
Kesimpulan : Pendidik dan pengasuh menciptakan suasana yang nyaman, serta 
penuh kasih sayang, tanpa melupakan kebutuhan bermain anak. 
 
7. Bagaimana cara pendidik dan pengasuh dalam membimbing anak-anak yang 
memiliki usia dan karakteristik yang berbeda-beda? 
Nv  :”Dalam setiap kegiatan pendidik harus memperhatikan dan perlu 
memahami tentang perbedaan individual anak”.  
Sp  :”Pendidik dan pengasuh harus bisa memahami individual anak, 
karena tiap anak memiliki karakteristik berbeda-beda sehingga tidak 
bisa disamaratakan”. 
Sy  :”Tiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda, pendidik dan 
pengasuh harus sabar dalam membimbing anak serta telaten dan tidak 
boleh  marah”. 
Kesimpulan : Dalam setiap kegiatan, pendidik dan pengasuh harus 
memperhatikan dan memahami perbedaan individual tiap-tiap anak 
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karena setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan tidak 
boleh disamaratakan. Pendidik dan pengasuh juga harus selalu sabar, 
telaten dan tidak boleh marah. 
 
8. Apa saja faktor pendorong dan penghambat dalam pengenalan nilai-nilai budaya 
lokal pada anak usia dini di KB BENISO? 
Nv  :”Pendidik/pengasuh memiliki kreativitas untuk bisa menyampaikan 
nilai-nilai budaya lokal dalam setiap kegiatan, bukan hanya dalam 
kegiatan belajarnya saja, namun juga diintegrasikan dalam kegiatan 
sehari-hari“. Kurangnya tenaga pendidik/pengasuh di Kelompok 
Bermain BENISO yang benar-benar menguasai memiliki dasar ilmu 
budaya lokal.” 
Sp  :” Pendidik/pengasuh memahami arti pentingnya menanamkan nilai-
nilai budaya lokal pada anak usia dini karena pada tumbuh kembang 
otak anak berkembang pesat di usia ini, sehingga perlu diberikan 
rangsangan yang baik mengenai nilai-nilai yang baik dan buruk. 
karakteristik orangtua dan anak yang berbeda-beda”. 
Sy :”Sarana prasaranya sudah lengkap, pendidik memiliki kreativitas 
dalam mengajar sehingga pengenalan nilai budaya lokal bisa 
diintegrasikan dalam berbagai kegiatan. Karakteristik anak yang 
berbeda.” 
Kesimpulan : Pendorong: Pendidik/pengasuh memiliki kreativitas untuk bisa 
menyampaikan nilai-nilai budaya lokal dalam setiap kegiatan,  
Pendidik/pengasuh memahami arti pentingnya menanamkan nilai-nilai 
budaya lokal Penghambat : Anak didik yang belajar di Kelompok 
Bermain BENISO memiliki keanekaragaman karakteristik, usia, 
tingkah laku dan sifat yang berbeda-beda, karakteristik orangtua yang 
berbeda-beda, Kurangnya tenaga pendidik/pengasuh di Kelompok 
Bermain BENISO yang benar-benar menguasai dalam hal pengenalan 
budaya lokal. 
 106 
9. Bagaimana upaya yang dilakukan pengelola, pendidik dan pengasuh dalam 
mengatasi permasalahan yang ada tersebut? 
Nv  :”Bekerja sama dengan pihak lain dalam memberikan materi 
pengenalan budaya lokal pada anak usia dini. Yaitu mendatangkan 
para pendidik dari ISI yang memang memahami betul dalam hal 
budaya.”. 
Sp  :” Pendidik/pengasuh berusaha untuk bisa memahami karakteristik 
anak yang berbeda-beda satu sama lain”. 
Sy :” Pendidik/pengasuh berusaha sabar, telaten dan terus menerus 
menanamkan nilai budi pekerti tanpa putus asa”. 
Kesimpulan : Bekerja sama dengan pihak lain dalam memberikan materi 
pengenalan budaya lokal pada anak usia dini. Yaitu mendatangkan para 
pendidik dari ISI yang memang memahami betul dalam hal budaya. Meskipun 
kurang kompeten di bidang pendidikan anak usia dini dengan konsekuensi 
lebih menguasai materi. Pendidik/pengasuh berusaha untuk bisa memahami 
karakteristik anak yang berbeda-beda satu sama lain. Pendidik/pengasuh 
berusaha sabar, telaten dan terus menerus menanamkan nilai budi pekerti 
tanpa putus asa. 
 
Wawancara dengan orangtua anak didik: 
1. Apakah anda selalu berkomunikasi dengan pendidik/pengasuh di BENISO 
mengenai perkembangan anak anda? 
E   :”Pasti berkomunikasi, karena setiap antar jemput, kami selalu 
bertemu dengan pengasuh. Menanyakan perkembangan anak dan 
hubungan anak dengan teman-temannya”. 
K :”Ya, kami berkomunikasi tentang banyak hal, perkembangan motorik, 
kemampuan bicara, selera/nafsu makan, pola tidur, sosial dan kemandirian”. 
S  :”Selalu, komunikasi itu penting”. 
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Kesimpulan : Ya, berkomunikasi, terutama tentang perkembangan anak, 
hubungan anak dengan teman-temannya, perkemabngan motorik, 
kemampuan bicara, sosial kemandirian. 
 
2. Apakah anda selalu menanyakan kepada anak mengenai kegiatannya selama di 
sekolah? 
E   :”Ya. Misalnya menanyakan tadi belajar apa?makan apa?siapa saja 
temannya?” 
S  :”Ya, anak kami selalu cerita tentang kegiatannya. Setiap kali dia 
pulang dari KB BENISO sering menunjukkan hasil karyanya”. 
K :”Ya, untuk mengkroscek dengan yang diajarkan, jadi kalau anak salah 
mengerti bisa diluruskan dan sebagainya. Biasanya kami lakukan sore 
atau malam hari, misalnya menanyakan tadi main apa? tadi main 
dengan siapa?” 
Kesimpulan : Ya, untuk mengetahui kegiatan dan perasaan anak selama KB 
BENISO. 
 
3. Bagaimana cara anda menanamkan nilai budaya lokal selama anak di rumah? 
S  :”Kami menanamkan disiplin waktu kepada anak agar dia tahu kapan 
waktunya belajar, bermain dan tidur. Mengajarkan kepada anak agar 
sopan santun kepada orang lain dimanapun dan kapanpun. Selain itu 
memberikan contoh dan mengarahkan anak buang air di kamar mandi, 
dan banyak lainnya mbak”. 
K :”Memberi contoh yang baik, karena anak akan meniru apa yang 
dilakukan orangtuanya”. 
E  :”Diberi pengertian sedikit demi sedikit, dengan cara diberitahu mana 
yang salah/tidak boleh dilakukan dan mana yang benar yang boleh 
dilakukan”. 
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Kesimpulan : Dengan memberi contoh yang baik, membimbing dan memberi 
pengertian sedikit demi sedikit, serta melakukan kegiatan bersama-
sama. 
 
4. Kebiasaan apa yang dilakukan anak selama di rumah yang berkaitan dengan nilai 
budi pekerti? 
E   :”Membuang sampah pada tempatnya, sering mencium pipi kami 
kalau lagi senang, sering mengucapkan terimakasih papa/mama, kasih 
sayang terhadap sesama”. 
K :”Berbagi dengan teman, memaafkan teman, mengucapkan salam 
kalau bertamu, sering sholat jamaah di masjid atau rumah, menolong 
menjaga adik kecil”. 
S   :”Mengucapkan terimakasih, mengucapkan maaf dan permisi”. 
Kesimpulan : membuang sampah pada tempatnya, mengucapkan terimakasih, 
berdoa, bersembahyang, berbagi dengan teman, saling memaafkan, 
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